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MOTTO 
Barang siapa menuntut ilmu, Allah akan memberikannya jalan kesurga. Dan para malaikat 
menaungkan sayap-sayapnya karena senang kepada orang-orang yang menuntut ilmu. 
Sesungguhnya orang berilmu akan dimintakan ampunan oleh yang berada d langit dan di 
bumi. 
(H.R . Tirmidzi: 2606) 
 
Orang-orang yang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka terinspirasi, 
namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka bekerja. Mereka tidak menyia-
nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi. 
(Aldus Huxley) 
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ABSTRACT 
Using quantitative research to test the hypothesis is there any influence between 
organizational support variables on self efficacy, feminism perception variables on self 
efficacy, organizational support variables and feminism perceptions of performance, and self 
efficacy variables on performance. 
Research data was collected through questionnaires distributed in Klaten district. 
Then analyzed using simple linear regression statistics using path path analysis with sobel 
formula and SPSS 20.0 for Windows data processing applications. For testing data analysis 
using validity, reliability, normality, multicollinearity, heteroscedasticity, f test, path path 
analysis test with sobel formula and t test. 
Based on the results of the study it is known that the variables of organizational 
support obtained by the value of t count = 3.273 and the probability of 0.001, this means 
3.273 > 1.661 and 0.001 < 0.05. Thus, organizational support influences and significantly 
affects self efficacy. the perception of feminism obtained the value of t count = 7.878 and a 
probability of 0.000 This means 7.878 > 1.661 and 0.000 > 0.05. Thus, the perception of 
feminism has a significant and significant effect on self efficacy. Organizational support is 
obtained from tcount = 0.332 and a probability of 0.152, this means 0.332 < 1.661 and 0.152 
> 0.05. Thus, organizational support has no effect and is not significant on performance. the 
perception of feminism obtained the value of t count = 7.251 and the probability of 0.803 
This means 7.251 > 1.661 and 0.803 > 0.05. Thus, the perception of feminism has no effect 
and is not significant on performance variables. self efficacy is obtained by the value of t 
count = 3.621 and the probability is 0.000 This means that 3.621 > 1.661 and 0.000 > 0.05. 
Thus, the perception of feminism influences and significantly affects self efficacy. 
The results of this study are that the role of mediation of self efficacy is very 
influential because of the encouragement that women can lead a job that has high self 
efficacy will improve the best possible performance so as to encourage the breakdown of 
glass ceilings that occur throughout the world including in Indonesia 
 
Keywords: Organizational Support, Perception of Feminism, Self Efficacy, 
Performance, Glass Ceiling 
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ABSTRAK 
Menggunakan penelitian kuantitatif untuk  menguji hipotesis adakah pengaruh antara 
variabel dukungan organisasi terhadap self efficacy, variabel persepsi feminism terhadap self 
efficacy, variabel dukungan organisasi dan persepsi feminism terhadap kinerja, serta variabel 
self efficacy terhadap kinerja 
Data penelitian dihimpun melalui angket yang disebarkan di kabupaten klaten.. 
Selanjutnya dianalisis menggunakan statistik regresi linier sederhana menggunakan analisis 
jalur path dengan rumus sobel serta aplikasi pengolah data bantuan SPSS 20.0 for windows. 
Untuk pengujian analisis data menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, 
multikoliniearitas, heteroskedasitisitas , uji f , uji analisis jalur  path dengan rumus sobel dan 
uji t. 
Berdasarkan hasil Penelitian diketahui bahwa pada variabel dukungan organisasi 
diperoleh nilai thitung = 3,273 dan probabilitas sebesar 0,001, Hal ini berarti 3,273 > 1,661 dan 
0,001 < 0,05. Dengan demikian maka, dukungan organisasi berpengaruh dan signifikan 
terhadap self efficacy. persepsi mengenai feminisme diperoleh nilai thitung = 7,878 dan 
probabilitas sebesar 0,000 Hal ini berarti 7,878  > 1,661 dan 0,000 > 0,05. Dengan demikian 
maka, persepsi mengenai feminisme berpengaruh dan signifikan terhadap self 
efficacy.dukungan organisasi diperoleh nilai thitung = 0,332 dan probabilitas sebesar 0,152, 
Hal ini berarti 0,332 < 1,661 dan 0,152 > 0,05. Dengan demikian maka, dukungan organisasi 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja. persepsi mengenai feminisme 
diperoleh nilai thitung = 7,251 dan probabilitas sebesar 0,803Hal ini berarti 7,251 > 1,661 dan 
0,803 > 0,05. Dengan demikian maka, persepsi mengenai feminisme tidak berpengaruh dan  
tidak signifikan terhadap variabel kinerja. self efficacy diperoleh nilai thitung = 3,621 dan 
probabilitas sebesar 0,000 Hal ini berarti 3,621 > 1,661 dan 0,000 > 0,05. Dengan demikian 
maka, persepsi mengenai feminisme berpengaruh  dan signifikan terhadap self efficacy. 
Hasil dalam penelitian ini adalah bahwa Peran mediasi self efficacy sangat 
berpengaruh karena adanya dorongan bahwa wanita bisa memimpin suatu pekerjaan  yang 
memiliki self efficacy tinggi akan meningkatkan kinerja yang sebaik mungkin sehingga 
mampu mendorong terpecahnya glass ceiling yang terjadi di seluruh dunia termasuk di 
Indonesia 
 
Kata Kunci: Dukungan Organisasi, Persepsi Mengenai Feminisme, Self Efficacy, 
Kinerja, Glass Ceiling 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam organisasi menghadapi isu 
sensitive berkaitan dengan keberanekaragaman pekerja (workers diversity). Isu 
keberanekaragamaan pekerja tersebut tampak dengan adanya perbedaan individu yang 
berperan sebagai pekerja. Mereka berasal dari berbagai macam suku, ras, agama,dan jenis 
kelamin adalah peran perempuan yang dikaitkan dengan isu gender dalam management 
development (Hite dan Mc Donald, 1995).  
Sementara di negara Amerika sendiri status gender yang terjadi pada wanita juga 
tidak ada bedanya dengan di Indonesia, wanita hanya dapat menempati posisi manager ke 
bawah yang tidak mempunyai kuasa penuh seperti halnya laki-laki dalam perusahaan dan 
bekerja pada pada sektor–sektor pekerjaan wanita tradisional seperti jasa pelayanan dan 
marketing (Sposito, 2013). 
Sedikitnya di dunia ini hanya ada beberapa perempuan yang dapat mencapai 
posisi tinggi perusahaan  menandakan bahwa ada halangan tertentu bagi wanita untuk 
mencapai posisi tersebut. Halangan tersebut disebut dengan Glass Ceiling. Glass ceiling 
sendiri adalah istilah simbolik mengenai hambatan-hambatan yang dialami wanita dan 
kaum minoritas untuk meningkatkan status mereka pada posisi puncak hirarki organisasi 
(Zhen Zeng, 2010) .  
Fenomena Glass Ceiling ini banyak merugikan wanita yang mana dimana 
sekalipun mereka mempunyai pendidikan yang lebih tinggi atau kemampuan  yang sama 
dengan laki-laki tapi mereka tidak dilihat mempunyai kemampuan yang sama dalam 
posisi puncak perusahaan (Kephart & Schumacher, 2005). 
Sekalipun kepemimpinan wanita lebih baik dalam beberapa hal, hal ini tidak 
menjadikan wanita sebagai pemimpin perusahaan (Baumgartner& Schneider, 2010). 
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Banyak alasan yang  menjadikan wanita mundur atau tidak dapat mencapai posisi puncak 
perusahaan, salah satunya karena adanya tekanan berupa tekanan kerja yang nantinya 
dapat mempengaruhi keseimbangan kehidupan pribadi, tekanan karena tidak adanya 
pembimbing atau sedikitnya teman wanita yang memiliki posisi sama, dan tekanan akan 
mengurus hal lainnya di luar perusahaan yang masih menjadi tanggung jawab wanita 
seperti anak dan keluarga (Morrison, White and Van Velsor,1992 dalam Kephart & 
Schumacher, 2005). 
Kesetaraan gender di Indonesia belum Terwujud. Menurut data Human 
Development Report dari United Nation Development Program (UNDP) tahun 1995-
2000, presentase wanita sebagai manajer hanya sekitar 34,9% tahun 1998 (Azkiyah, 
2002)  hal ini berarti sebagian besar masih didominasi kaum pria.  
Data Internasional Laboor Organization (ILO) Menunjukkan bahwa kemajuan 
Karir manajer wanita di Negara amerika sw=erikat lebih besar dibandingkan negara lain. 
ILO melaporkan dalam “Breaking Through the Glass Ceiling: Women in Management” 
para wanita terus memperbaiki peluang dalam persamaan gender  (ILO Publications 
Center , 2002) 
Presentase wanita bekerja di Indonesia menduduki peringkat ketiga sebanyak 
(45%) setelah Vietnam (47%) dan Thailand (46%). Masuknya wanita dalam posisi 
manajerial didukung oleh pencapaian pendidikan dlam tingkat yang lebih tinggi, bahkan 
melebihi tingkat pendidikan pria (Naisbitt, 1995).  
Keterlibatan dan  peningkatan karir perempuan tidak hanya terjadi di negara 
benua Amerika terutama Amerika Serikat dan Kanada serta Negara lainnya di Eropa, 
tetapi terjadi juga di negara–negara lain termasuk di benua Asia seperti Jepang 
(Nakamura, 1996), China (Cooke, 2005), Hongkong (Ng & Chakrabarty,2005), 
Singapura (lee,2005), Korea Selatan (Kang&Rowley, 2005, dan bahkan di Indonesia 
(Less, 1997). 
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Masih banyak nama nama perempuan yang berhasil menjadi pemimpin di 
lembaga pemerintah maupun lembaga non pemerintah seperti Menteri Keuangan 
Republik Indonesia, Bupati Klaten, Kepala Sekolah, Dosen, Rektor, Sekertaris Jendral 
dan masih banyak pemimpin wanita yang mampu mendapatkan posisi teratas sesuai di 
bidang pekerjaan masing masing. 
Sekalipun harus disadari bahwa kaum perempuan masih mengalami sejumlah 
deskriminasi organisasional sebagai bagian dari praktek kebijakan manajemen sumber 
daya manusia yang cenderung bersifat maskulin. Disamping itu perempuan masih 
mengalami perlakuan negatif yang merendahkan nilai luhur kemanusiaan dalam berbagai 
bentuk terutama kasus pelecehan seksual di tempat kerja (sexual harassment at work 
place) sebagaimana diuraikan Linda Wirth (1991). 
Partisipasi perempuan yang meningkat dalam angkatan kerja diiringi dengan 
kesadaran yang besar bahwa kemampuan kita untuk memprediksi, menjelaskan, dan 
memodifikasi perilaku kejuruan perempuan adalah yang terbaik  (Osipow, 1973 ; Vetter, 
1978). 
Salah satu utama perilaku karir perempuan berbeda bahwa laki-laki diamati dari 
kegagalan perempuan untuk memanfaatkan sepenuhnya individu mereka baik dari 
kemampuan, talenta, dan minat dalam pencarian karir ( Farmer, 1976). Adanya 
kesempatan kepemimpinan perempuan saat ini juga menjadi tolak ukur kesuksesan 
kinerja wanita dalam menjalankan tugas ganda.Berperan sebagai manager dikantor 
sekaligus sebagai ibu rumah tangga di rumah. 
Wanita yang tegas, agresif, dan percaya diri bisa mengubah sifat tergantung 
keadaan di social.Penelitian ini menunjukkan bahwa agar wanita sukses mereka harus 
secara simultan menampilkan diri melalui kinerja yang efektif dan rasa kepercayaan diri 
yang tinggi dalam memimpin suatu perusahaan. 
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Dukungan adalah segala bentuk informasi secara  verbal ataupun non verbal yang 
bersifat saran, bantuan secara nyata maupun tingkah laku diberikan oleh sekelompok 
orang yang dekat dan akrab dengan subjek di dalam lingkungan sosialnya (Kuntjoro : 
2002). 
Selain itu munculnya suatu dukungan terhadap self-efficacy juga sangat berperan 
penting terhadap kesuksesan wanita meraih posisi puncak. Self-efficacy yaitu konsep yang 
secara spesifik mengontrol keyakinan pada kemampuan yang dimiliki individu untuk 
mendapatkan tujuan tertentu. Keraguan mempengaruhi kemampuan yang dimiliki 
individu sehingga kemampuan tersebut tidak muncul, karena keraguan tersebut dapat 
melemahkan keyakinan untuk mencapai tujuan tertentu. (Bandura dan Jourden, 1991). 
Dukungan yang dimunculkan dalam hal ini adalah berupa dukungan social 
maupun dukungan keluarga yang terdapat pada lingkungan perempuan. Ekspektasi akhir 
mengacu pada keyakinan bahwa dengan kinerja perilaku tertentu, hasil tertentu akan 
menyusul. Harapan hasil adalah sebuah keyakinan tentang konsekuensi perilaku. 
Selain berupa dukungan adanya persepsi mengenai factor feminisme yaitu 
perbedaan gender yang secara ekstrem terjadi di belahan dunia. Dengan factor feminisme 
tersebut mengakibatkan wanita karir sulit menembus jabatan tertinggi serta megalami hal 
yang kurang menyenangkan diperusahaan seperti kekerasan seksual yang terjadi pada 
wanita. 
Dengan konsep persepsi terhadap feminisme mempengaruhi self-efficacy 
menjadikan pelajaran bagi wanita dalam melaksanakan tugas agar mendapatkan 
kesempatan dalam memimpin perusahaan dan mengurangi kesetaraan gender yang sering 
terjadi di perusahaan. 
Penelitian ini bermaksud untuk meyakinkan bahwa wanita juga mampu 
memimpin sebuah lembaga perusahaan dan bisa bersaing dengan kaum pria dalam hal 
merebutkan posisi jabatan. 
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Berdasarkan Uraian diatas mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Kesuksesan Kinerja Perempuan dalam Memecahkan fenomena Glass 
Ceiling Melalui Peran Self-Efficacy”  
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada diatas identifikasi masalah tersebut 
sebagai berikut : 
Peran self-efficacy harus stabil dan sebagai modal utama dalam menjalankan tugas 
ganda sebagai perempuan yang memiliki kesempatan untuk mendapatkan jabatan tinggi 
yang ada didunia pekerjaan. 
Fenomena glass ceiling sebagai titik acuan untuk mengerti bagaimana para 
perempuan yang ada di dunia mampu memecahkan fenomena tersebut. Karena di dalam 
fenomena glass ceiling juga wanita mampu bersaing dengan kaum pria. Terbukti dengan 
beberapa wanita yang memiliki jabatan tinggi. 
Adanya persepsi feminisme sebagai daya pendorong semangat kaum perempuan 
untuk mendapatkan hak yang sama dengan kaum pria sehingga tidak merasa tertindas di 
dalam dunia pekerjaan karena wanita juga mampu memperlihatkan kreativitas serta 
inovasi dalam bekerja. 
1.3 Batasan Masalah 
Agar pembatasan tidak terlalu luas jangkauannya, maka penelitian ini 
mengembangkan konsep variabel kinerja perempuan melalui peran self-efficacy yang 
dapat mensukseskan kinerja perempuan dalam memecahkan fenomena glass ceiling yang 
ada di Indonesia. 
1.4 Perumusan Masalah 
Berdasrkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh signifikan variabel dukungan organisasi terhadap self efficacy? 
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2. Bagaimana pengaruh signifikan variabel dukungan organisasi terhadap kinerja ? 
3. Bagaimana pengaruh signifikan variabel persepsi feminism terhadap self efficacy? 
4. Bagaimana pengaruh signifikan variabel persepsi feminism terhadap kinerja? 
5. Bagaimana pengaruh signifikan variabel self efficacy terhadap kinerja? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan masalah diatas, Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Menguji peran self-efficacy pada kinerja perempuan 
2. Menguji penyebab utama wanita mampu memecahkan fenomena glass ceiling yang 
terjadi di seluruh profesi pekerjaan 
3. Menguji adanya faktor dukungan organisasi pada wanita yang berani mengambil 
posisi puncak di dunia pekerjaan. 
4. Menguji apakah persepsi feminism yang terjadi di perusahaan maupun lembaga 
tentang kepemimpinan wanita. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut ; 
1. Kegunaan Teoritas : 
a) Dapat memberikan materi konseptual bagi perkembangan kajian ilmu manajemen 
sumber daya manusia. Khususnya menggenai Self-Efficacy dan Fenomena Glass 
Ceiling serta kesetaraan gender di dunia kerja. 
b) Dapat mendorong penelitian lain mengenai manajemen sumber daya manusia 
dalam rangka pengembangan ilmu manajemen. 
c) Dapat menjelaskan peran sponsor dalam memecahkan fenomena glass ceiling 
yang dikembangkan oleh manajemen sumber daya manusia. 
d) Dapat mengerti feminisme yang terjadi di perusahaan yang berkaitan dengan 
manajemen sumber daya manusia 
2. Kegunaan Praktis 
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a) Sebagai masukan bagi semua lembaga perusahaan tentang kinerja perempuan 
dalam memimpin perusahaan 
b) Dapat membantu memecahkan masalah yang berkaian dengan glass ceiling di 
ruang lingkup manajemen sumber daya manusia 
c) Dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi pemimpin perusahaan dalam 
menganalisa peran self-efficacy, glass ceiling, factor dukungan organisasi yang 
mejadikan wanita mampu menjadi pemimpin serta pentingnya pengetahuan baru 
mengenai persepsi mengenai feminisme yang terjadi dalam dunia pekerjaan. 
1.7 Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini, dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi dan 
bagian akhir. Bagian skripsi ini terdiri dari lima bab, antara lain sebagai berikut :  
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan penjelasan awal permasalahan yang akan dibahas, meliputi 
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,manfaat 
penelitian,dan sistematika penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini memuat mengenai uraian mengenai konsep dan prinsip dasar yang 
dijadikan landasan teori bagi peneliti yang akan dilakukan , landasan teori ini 
berisi tentang glass ceiling, self efficacy, persepsi feminisme, kerangka berfikir 
serta hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang proses tahapan atau kerangka penelilitian yang akan 
dilakukan dalam menjawab permasalahan penelitian untuk mencapai tujuan 
penelitian. 
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum, penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data atas pembuktian hipotesis. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan atas hasil penelitian dan saran yang diberikan 
dengan hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Dukungan 
1. Pengertian Dukungan  
Dukungan adalah bentuk informasi secara verbal ataupun non verbal yang 
bersifat saran, bantuan secara nyata maupun tingkah laku yang diberikan oleh 
sekelompok orang yang dekat dan akrab dengan subjek di dalam lingkungan sosial. Atau 
dalam bentuk lain juga bisa berupa kehadiran ataupun segala sesuatu hal yang dapat 
memberikan keuntungan secara emosional dan berpengaruh pada tingkah laku 
penerimanya. (Kuntjoro : 2002)  
Dimulai dari  keluarga dan teman merupakan hal-hal yang tidak bisa didapatkan 
dengan uang. Kita membutuhkan cinta dan dukungan dari orang-orang terdekat untuk 
menjalani kehidupan yang tidak selalu mulus. Seringkali kita menemui hambatan dan 
rintangan yang tidak bisa kita hadapi sendiri.  
Pada saat inilah kita membutuhkan dukungan dari orang-orang terdekat agar 
dapat menghadapi permasalahan yang ada. Contohnya ketika seseorang terjerat narkoba 
dan berupaya untuk sehat kembali, pada saat ini ia sangat membutuhkan dukungan dari 
keluarga dan sahabat agar dapat benar benar bebas dari ketergantungan terhadap obat-
obatan terlarang. Dukungan yang diberikan bisa dalam bentuk perhatian, hiburan, atau 
mengingatkan jika ia mulai mencoba-coba kembali. 
  
10 
 
 
2. Manfaat Dukungan 
Ada beberapa manfaat dari hadirnya sebuah dukungan adalah sebagai berikut : 
1. Membantu Melatih serta Mengembangkan Keterampilan untuk Mendukung 
Kemajuan. Dengan dukungan dari beberapa pihak seorang pemimpin wanita mampu 
mengembangkan bakat atau ketarampilan yang mendukung proses kerja seorang 
pemimpin wanita sehingga tidak kalah bersaing dengan pemimpin lain 
2. Mendapatkan Visibilitas Seperti pengembangan keterampilan berjalan seiring dengan 
peluang kerja kritis, peluang baru memberikan visibilitas berkinerja tinggi yang 
mungkin tidak mereka miliki tanpa sponsor atau dukungan, yang pada gilirannya 
menghasilkan peluang yang lebih besar. dukungan sangat bermanfaat bagi individu 
yang berkinerja tinggi.  
Dengan adanya dukungan maka akan merubah pandangan bagi seseorang untuk 
bekerja secara malas dan tidak semangat. Karena bagi perempuan yang memimpin 
perusahaan dukungan merupakan suatu  hal yang sangat penting. 
3. Pengertian Dukungan Organisasi  
Dukungan organisasi adalah sebagai persepsi karyawan pada lingkungan kerja 
dan kondisi yang ditetapkan oleh organisasi sebagai bentuk kesadaran terhadap 
organisasi, apresiasi dan upaya untuk memfasilitasi kontribusi karyawan. Dukungan 
organisasi juga memperkuat penilaian positif karyawan baik secara kognitif maupun 
emosional terhadap organisasi (Eisenberger et.al.,1986 (dalam Anggraeni dan 
Dwiatmadja, 2017)) 
Menurut pengertian Karavardar, 2014 (dalam Agustiningrum,2016) 
mengemukakan bahwa dukungan organisasi adalah sebagai persepsi karyawan yang 
memberi dukungan dan memberi kesiapan organisasi dalam memberikan bantuan saat 
dibutuhkan. Eisenberger et.al.,2001 (dalam Wijaya, 2017) menyatakan bahwa dukungan 
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organisasi menunjukkan kualitas hubungan karyawan dengan organisasi yang 
mengetahui bagaimana karyawan mempercayai kontribusi yang diberikan oleh 
organisasi. 
4. Indikator Dukungan Organisasi 
Menurut Karavardar, 2014 (dalam Agustiningrum,2016) ada beberapa indicator 
dalam dukungan organisasi yaitu dukungan untuk menambil inisiatif, kesempatan untuk 
mengambil keputusan, memberikan kesempatan untuk beropini serta mengapresiasi 
terhadap pekerjaan 
2.1.2 Glass Ceiling 
1. Pengertian Glass Ceilling 
Istilah glass ceiling ini pertama kali dikalamkan oleh seorang  bernama Gay 
Bryant pada suatu artikel di Adweek pada tahun 1984. Dalam artikel tersebut gay braynt 
mengungkapkan bahwa :  
“Throughout  corporate world-faster in some industries, slower in others-the door to 
real power for women has opened. But it is just ajar. Women may already be in 
middle management, but the steps from there up to the senior hierarchy are likely to 
be slow and painstakingly small. Partly because corporations are structured as 
pyramids, with many middle managers trying to move up into the few available spots, 
and partly because of continuing, though more subtle, discrimination, a lot of women 
are hitting a “glass ceiling” and finding they can rise no further”. 
Yang di artikan sebagai berikut : Di seluruh dunia perusahaan - lebih cepat di 
beberapa industri, semakin lambat di tempat lain - pintu kekuatan nyata bagi wanita telah 
dibuka. Tapi itu hanya terbuka. Wanita mungkin sudah berada di manajemen menengah, 
tapi langkah-langkah dari sana sampai ke hirarki senior cenderung lamban dan dengan 
susah payah kecil. Sebagian karena korporasi terstruktur sebagai piramida, dengan 
banyak manajer menengah mencoba naik ke beberapa tempat yang ada, dan sebagian 
karena diskriminasi terus berlanjut, meski lebih halus, banyak perempuan memukul 
"langit-langit kaca" atau glass ceiling  dan mendapati mereka dapat bangkit.  
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Temuan dari komisi ini mengonfirmasikan adanya glass ceiling barrier (hambatan 
langit-langit gelas) pada pekerja wanita bahkan sudah dimulai pada awal-awal kariernya. 
Istilahnya, sesama pekerja laki-laki sudah jauh melejit kariernya, sementara pekerja 
wanita itu masih tetap berada di posisi terendah. Menurut komisi ini, glass ceiling ini 
utamanya disebabkan karena sikap stereotyping, prejudice, dan bias gender (memandang 
kedudukan wanita yang lebih rendah daripada pria secara sadar ataupun tidak sadar). 
Glass ceiling dalam hal ini merupakanpandangan bahwa, wanita dapat dan 
mampu diterima sebagai sebuah karyawan yang ada di perusahaan-perusahaan besar 
maupun lembaga pemerintahan, tetapi sangat mempunyai tingkat kesulitan untuk 
dipromosikan ke level yang  tinggi baik dilembaga perusahaan maupun lembaga 
pemerintah, terutama pada posisi senior level management (Stoner et. al., 1996) 
Sedangkan Menurut Cornelius, glass ceiling sendiri masih banyak 
terjadidikalangan pekerja wanita baik melalui lembaga pemerintah maupun instansi 
perusahaan. Ada nya gap yang sering terjadi antara wanita dan laki-laki di tempat kerja 
memicu para kaum Laki-lakicenderung lebih cepat dipromosikan dan mendapatkan gaji 
lebih besar daripada wanita (Cornelius, 2005). 
Dari beberapa pendapat menyimpulkan bahwa glass ceiling merupakan kasus 
dimana para wanita didunia sering mendapatkan perlakuan yang kurang menyenangkan 
terkait tidak bisa naik pangkat dan memperoleh gaji yang kecil, tetapi laki-laki mampu 
mendapatkan posisi tinggi dan mampu memperoleh jabatan dengan cepat. 
Padahal wanita juga berhak mendapatkan hal itu karena jam kerja yang juga 
sudah memenuhi standar. Sehingga muncul GAP antara laki-laki dengan perempuan. 
Selain itu, banyak sekali wanita dianggap kurang mempunyai ambisi dan komitmen serta 
kurang layak dalam hal pendidikan dan pengalaman kerja. 
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2. Hambatan Glass Ceilling 
Tiga hambatan Glass Ceilling Commision dalam Wentling (2003) Yaitu sebagai berikut : 
a. Pertama, hambatan organisasional yang meliputi kegagalan dalam rekrutmen, 
pengembangan, dan dukungan terhadap wanita untuk mencapai posisi senior level 
management. 
b. Kedua, hambatan social yang bersumber dari hambatan organisasional. Hambatan ini 
menganggap bahwa wanita kurang semangat dan kurang berambisi dalam  
mempunyai komitmen terhadap karir.  
c. Ketiga, hambatan govermental, disebutkan bahwa pemerintah kurang terlibat dalam 
fenomena glass ceiling sehingga banyak sekali perempuan yang merasa 
dikecewakan. 
3. Faktor Faktor Glass Ceilling dalam Karir Wanita 
Ada enam faktor-faktor yang membantuperubahan karir wanita dalam glass 
ceiling Menurut Wentling (2004)  adalah sebagai berikut :  
a. Menunjukkan kompetensi dalam bekerja atau menciptakan kualitas kerja yang 
tinggi. Hal ini akan dapat menumbuhkan kepercayaan perusahaan untuk 
memberikan kesempatan pada wanita. 
b. Keahlian individu. Wanita akan dihargai jika mempunyai keahlian sehingga mampu 
menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan dengan baik. 
c. Komitmen pada pekerjaan. Komitmen diperlukan untuk mendukung kompetensi 
yang sudah dimiliki karyawan. 
d. Adanya kesempatan dan dukungan dari perusahaan. Perusahaan memberikan 
kesempatan yang pada wanita untuk berusaha dan bersaing dengan laki-laki 
mencapai posisi senior level management. 
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e. Keinginan untuk belajar sesuatu yang baru. Hal ini akan memunculkan ide-ide 
kreatif dan inovatif dalam diri wanita sehingga bisa memberikan kontribusi positif 
bagi perusahaan. Wanita akan mampu melakukan inovasi dalam setiap tindakan. 
f. Percaya diri. Kepercayaan diri merupakan salah satu modal utama wanita untuk 
meraih posisi yang lebih tinggi, bahwa mereka mampu mencapai posisi tersebut. 
Dari uraian diatas, Pernyataan Wentling tersebut juga didukung oleh penelitian 
dari Internationallabour Office Geneva (2004). yaitu  Ada enam hal yang diperlukan 
agar wanita mampu menduduki posisi yang sama dengan laki-laki yaitu : 
a. Pertama, communication skill yaitu kemampuan berkomunikasi secara jelas dan 
mampu merespon sesuatu secara kreatif. Jika dilihat dari banyak literatur dan 
penelitian tentang kepemimpinan, komunikasi merupakan dimensi yang penting. 
Pemimpin wanita akan mampu mempengaruhi karyawan jika mempunyai keahlian 
dalam berkomunikasi yang baik.  
b. Kedua, intellectual skill yaitu wanita memiliki kemampuan untuk memahami dan 
belajar menerima informasi secara komplek dan cepat. 
c. Ketiga, relating topeople yaitu wanita memiliki kemampuan untuk berhubungan 
dengan individu lain dengan semua latar belakang yang berbeda. Selain itu, wanita 
harus mampu untuk menunjukkan tolerasi. Toleransi ini baik dalam masalah 
ekonomi maupun dalam keagamaan karyawan dan tidak memandang sebelah mata 
karyawan yang bekerja.  
d. Keempat, leading and motivatingyaitu kemampuan wanita untuk memberikan 
motivasi dan mengarahkan orang lain termasuk memberikan dukungan bila 
diperlukan. Hal ini terkait dengan kemampuan untuk memimpin. Bahwa wanita 
cenderung ke arah tranformational leadership, tetapi tidak menutup kemungkinan 
laki-laki juga mengarah pada transformational leadership. 
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e. Kelima, resilience anddrive yaitu wanita memiliki kemampuan untuk menangkap 
tekanan secara efektifdan positif. Tekanan tidak dianggap sebagai suatu beban yang 
membua tstress, tetapi sebagai hal yang positif. 
f. Keenam, politic conviction yaitu kemampuan wanita dalam prinsip dan mempunyai 
integritas. 
Selain ada faktor yang membantu, ada juga faktor yang menjadi penghambat 
perkembangan karir wanita, menurut Wentling (2003) : 
a. Kurangnya dukungan daripimpinan. Pemimpin tidak memberikan  kesempatan pada 
wanita untuk mencoba menduduki posisi senior level management. 
b. Family obligation ada masalah-masalah yang terkait dengan peran wanita sebagai 
karyawan dan sebagai bagian dari keluarga yang harus mengurus anak. 
c. Company reorganization. Biasanya sering terdapat diperusahaan terkait aturan 
wanita yang menjabat sebagai pemimpin. 
d. Umur. Wanita yang ingin mencapai posisi yang lebih tinggi seringkali terhalangi 
dengan umur yang dianggap sudah tidak produktif. 
4. Isu-isu terkait Glass Ceilling 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai topic glass ceilling, 
fenomena ini lebih banyak dialami oleh wanita karir dikarenakan adanya diskriminasi 
gender, steretotype terhadap peran wanita dan ketidakmampuan wanita dalam menjalani 
perannya sebagai pemimpin (Sposito,2013).  
Adapun beberapa isu atau problematika terkait mengenai fenomena glass ceiling 
yang dialami oleh wanita, sebagai berikut : 
a. The old/ new boys network yaitu suatu  perilaku pria yang cenderung negative 
terhadap manager atau executive wanita (old boys) dan perilaku pria yang cenderung 
menjadikan atasan wanita sebagai teman sebaya atau teman kerja. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa manager maupun executive wanita tidak mempunyai pengaruh yang 
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kuat terhadap pekerja pria, karena mereka cenderung merendahkan mereka 
(Baumgartner& Schneider, 2010). 
b. Queen bee syndrome yang dijelaskan sebagai, jika ada salah satu wanita yang dapat 
mendobrak glass ceilling dan mencapai posisi puncak mereka tidak ingin membantu 
wanita karir lainnya untuk mengalami hal yang sama. Mereka berpendapat bahwa 
mereka sudah berkerja keras dalammendapatkan posisi tersebut, sehingga wanita karir 
lainnya juga harus mengalami hal yang sama (Baumgartner& Schneider, 2010). 
c. Stereotype menjadi salah satu isu penting dalam fenomena glass ceiling. Dimana 
wanita cenderung dianggap tidak mampu oleh lingkungan sosial dalam memegang 
jabatan yang biasanya dilakukan pria. (Baumgartner& Schneider, 2010). 
Dalam hal ini penelitian ini lebih mengacu pada isu Glass Ceiling terkait Queen 
Bee Syndrome dikarenakan apabila wanita telah mencapai puncak maka wanita akan 
melupakan wanita lain dan memperlihatkan sisi egois wanita terhadap memimpin 
perusahaan dan tidak mau memberikan kesempatan kepada orang lain. 
 
2.1.3 Self Efficacy 
1. Pengertian Self Efficacy  
Self-efficacy merupakan salah satu pengaturan diri. Self-efficacy mengacu pada 
persepsi tentang kemampuan individu dalam mengorganisasi dan implementasi tindakan 
untuk menampilkan kecakapan tertentu. Bandura,(1986). Selain itu ada  pendapat lain 
dari baron dan byrne (2000) mengatakan bahwa self-efficacy merupakan penilaian diri 
sendiri terhadap kemampuan untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan  dan 
menghasilkan sesuatu hal yang diinginkan. 
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Selanjutnya menurut lahey (2004) yaitu mendefinisikan tentang self-efficacy 
persepsi bahwa seseorang mampu melakukan sesuatu yang penting untuk mencapai 
tujuan. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa self-efficacy ini 
merupakan kepercayaan individu dalam mengorganisasi, melakukan suatu tugas, 
mencapai tujuan, menghasillkan sesuatu,serta mengimplementasi tindakan untuk 
menampilkan kemampuan tertentu. Dengan hal ini self efficacy mendorong kita untuk 
meyakinkan apa yang kita bisa dan kerjakan dan meyakini bahwa kita mampu untuk 
mengerjakan hal tersebut. 
Dalam penelitian ini saya menggunakan peran  self-efficacy untuk menyakinkan 
diri para wanita karir yang berjuang untuk mewujudkan kesuksesan kinerja wanita agar 
mampu  memecahkan fenomena glass ceiling yang terjadi dimasyarakat. Melalui peran 
self-efficacy juga wanita karir mendapatkan dukungan dalam diri mereka sendiri untuk 
memajukan suatu perusahaan atau lembaga pemerintahan yang dinaunginya. 
2. Indikator Self efficacy  
Sedangkan menurut Chasanah (2008) indikator dari self efficacy yaitu, perasaan 
mampu melakukan pekerjaan, senang dengan pekerjaan yang menantang, dan kepuasan 
terhadap pekerjaan. 
3. Dimensi Self efficacy  
Dalam self-efficacy terdapat adanya  tiga dimensi yang mendukung, seperti yang 
dikemukankan oleh Bandura (1997) mengenai dimensi Self-efficacy. Tiga dimensi 
tersebut adalah : 
a. Tingkat (level) 
Tingkat self efficacy individu dalam mengerjakan suatu tugas  berbeda. Individu yang 
memiliki self efficacy yang tinggi pada tugas yang mudah dan sederhana, atau pada 
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tugas tugas rumit dan membutuhkan kompetensi yang tinggi. Individu yang memiliki 
self efficacy yang tinggi akan cenderung memilih tugas dan kesukaran sesuai dengan 
kemampuan. 
a. Keluasan (Generality) 
Dimensi ini berkaitan dengan penguasaan individu terhadap bidang atau tugas kerja. 
Individu yang memiliki self efficacy yang luas hanya menguasai  bidang tertentu, 
sedangkan individu dengan self efficacy yang tinggi akan mampu menguasai beberapa 
bidang sekaligus, dan individu yang memiliki self efficacy rendah hanya menguasai 
sedikit bidang yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas.  
b. Kekuatan (Strength) 
Dimensi yang ketiga lebih menekankan pada tingkat kekuatan atau kemantapan 
individu terhadap apa yang diyakini. Hal ini menunjuk bahwa tindakan yang dilakukn 
individu akan memberikan hasil apa yang diharapkan individu tersebut. Self efficacy 
menjadi dasar seseorang dalam melakukan usaha yang keras, bahkan ketika menemui 
hambatan sekalipun. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dimensi dari peran self efficacy 
pada seorang wanita yang memiliki tingkat, keluasan, maupun kekuatan yang baik 
sangat dapat mempengaruhi kinerja yang baik bagi perusahaan ataupun bagi lembaga 
pemerintahan yang dijalankan. 
4. Sumber-Sumber Self efficacy  
Selain tiga dimensi seperti yang diuraikan di atas self-efficacy juga memiliki 
sumber. Menurut bandura (1986) sumber tersebut ada empat hal yang didasarkan pada 
keadaan individu, yaitu :  Pengalaman akan kesuksesan Pengalaman akan sukses adalah 
sumber paling besar yang sangat berpengaruh terhadap self-efficacy individu karena 
didasarkan oleh pengalaman otentik, pengalaman akan kesuksesan tersebut dapat 
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menyebabkan kepercayaan individu meningkat. sementara bila sering mengalami 
kegagalan akan sangat berpengaruh terhadap menurunnya self-efficacy.  
Jika kegagalan tersebut terjadi, maka  individu belum benar benar kuat, 
kegagalan tersebut juga dapat menurunkan individu bila tidak segera merefleksikan 
kurangnya usaha atau pengaruh dari keadaan luar lingkungan. Ada dua keadaan yang 
memungkinkan self-efficacy individu dapat dipengaruhi oleh pengalaman orang lain 
yaitu kurangnya pemahaman individu tentang kemampuan orang lain dan kurang nya 
pengalaman individu akan kemampuan sendiri. 
a. Persuasi verbal : Persuasi verbal ini digunakan untuk meyakinkan bahwa individu 
memiliki kemampuan yang memungkinkan diri sendiri untuk meraih apa yang di 
inginkan. 
b. Keadaan fisiologis  Penilaian akan kemampuan dalam mengerjakan tugas sebagian 
dipengaruhi oleh keadaan fisiologis. Gejolak emosi dan keadaan fisiologis yang 
dialami individu memberikan suatu isyarat terjadinya hal yang tidak diinginkan. 
Sehingga cenderung menghindari situasi yang menekan. 
5. Proses-Proses Self efficacy  
Proses proses self efficacy dalam mempengaruhi fungsi manusia dijelaskan 
melalui empat hal, seperti yang di uraikan oleh Bandura (1997) dengan cara-cara 
dibawah ini: Proses kognitif Dalam melakukan tugas akademik individu menetapkan 
tujuan dan sasaran perilaku sehingga individu dapat merumuskan tindakan yang tepat 
untuk mencapai tujuan tersebut.  
Penetapan sasaran pribadi tersebut dipengaruhi oleh penilaian individu akan 
kemampuan kognitif nya. Fungsi kognitif memungkinkan individu untuk 
memprediksi kejadian kejadian sehari hari yang akan berakibat pada masa depan. 
Asumsi yang timbul pada aspek kognitif ini adalah semakin efektif individu dalam 
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berlatih mengungkapkan ide-ide atau gagasan gagasan pribadi, maka akan 
mendukung individu bertindak dengan tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  
Individu meramalkan kejadian dan mengembangkan cara untuk mengontrol 
kejadian yang akan mempengaruhi kehidupannya. Keahlian ini membutuhkan proses 
kognitif yang afektif dari berbagai macam informasi. Dalam hal ini bagi para 
pemimpin perempuan juga harus menggunakan proses kognitif sebagai ukuran dan 
sasaran untuk mencapai tujuan sesuai dengan apa yang diharapkan.  
Karena aspek kognitif dinilai aspek sangat penting bagi pemimpin untuk 
memutuskan suatu keputusan yang besar dengan menentukan gagasan gagasan 
ataupun ide ide kreatif agar tidak menimbulkan kejadian kejadian  kurang 
mengenakkan nantinya bagi perusahaan atau lembaga pemerintah di masa depan. Ada 
tiga proses self-efficacy yaitu : proses motivasi, proses seleksi dan proses afeksi. 
Dalam hal ini menggunakan proses penelitian proses motivasi. 
Proses motivasi  timbul melalui pemikiran optimis dari dalam diri untuk 
mewujudkan tujuan yang diharapkan. Individu berusaha memotivasi diri dengan 
menetapkan keyakinan pada tindakan yang akan dilakukan, dan merencanakan 
tindakan yang direalisasikan. Ada beberapa macam motivasi kognitif yang di bangun 
dari beberapa teori yaitu atribusi penyebab yang berasal dari teori atribusi dan 
pengharapan akan hasil yang dibentuk. 
Teori nilai pengharapan memandang bahwa motivasi diatur oleh pengharapan 
akan hasil (outcome expectation) dan nilai hasil (outcome value). Outcome 
expectatition ini merupakan suatu perkiraan bahwa perilaku atau tindakan tertentu 
akan menyebabkan akibat yang khusus bagi individu. Hal tersebut mengandung 
keyakinan tetang sejauh mana perilaku tersebut akan menimbulkan konsekuensi 
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tertentu. Sedangkan Outcome value adalah nilai yang mempunyai arti dari 
konsekuensi yang terhadi bila perilaku dilakukan. Individu juga harus memiliki 
outcome value yang tinggi dan mendukung outcome expectation. 
6. Fungsi Self efficacy  
Teori self efficacy menyatakan bahwa persepsi mengenai kemapuan sesorang 
akan mempengaruhi pikiran, perasaan, motivasi dan tindakan, bandura menjelaskan 
ketika perasaan telah terbentuk maka akan sulit berubah. Kepercayaan mengenai self 
efficacy merupakan tingkah laku. Terdapat beberapa fungsi dari self-efficacy yaitu : 
a. Menentukan pemilihan tingkah laku.  Orang cenderung melakukan tugas tertentu 
dimana ia merasa memilik kemampuan yang baik untuk menyelesaikan. Jika 
seseorang mampu memilih keyakinan yang besar bahwa ia bisa mengerjakan tugas 
tertentu maka ia akan memilih mengerjakan tugas tersebut daripada tugas lain.  
b. Mempengaruhi pola pikir dan reaksi emosional. Orang orang dengan self-efficacy 
rendah selalu menganggap dirinya kurang mampu dalam menangani situasi yang 
dihadapinya. Dalam mengatasi keadaan cenderung mempresepsikan masalah-
masalah yang akan timbul jauh lebih berat daripada yang seseungguhnya.  
c. Sebagai peramal tingkah laku yang selanjutnya. Individu dengan self-efficacy tinggi 
memiliki minat dan keterlibatan yang tinggi dan lebih baik dari lingkungan. 
Sementara self-efficacy rendah lebih pemalu dan kurang terlibat ajab tugas yang 
dihadapi daripada berusaha merubah keadaan. 
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2.1.4 Persepsi Mengenai Feminisme  
1.  Persepsi Mengenai Feminisme 
Persepsi sering disebut juga dengan pandangan, gambaran, atau anggapan, sebab 
dalam persepsi terdapat tanggapan seseorang mengenai satu hal atau objek. (Bimo Walgito, 
2004: 87-88) 
Feminisme merupakan ideology yang sudah berkembang diberbagai belahan dunia, 
temasuk di Indonesia. Feminisme telah memasuki ruang kehidupan termasuk pada karya 
sastra. Feminisme pada dasarnya merupakan ideology yang memberdayakan perempuan dan 
menggunakan perspektif perempuan yang lepas dari mainstream kultur patriarki yang 
bersudut pandang pada laki laki.  
Feminisme dianggap sebagai usaha pemberontakan kaum perempuan untuk 
mengingkari apa yang disebut sebagai kodrat atau fitrah perempuan. Melawan pranata social 
yang ada atau institusi rumah tangga sepeti perkawinan dan lain sebagainya (Fakih: 2008).  
Selain itu pendapat lain mengatakan bahwa feminism merupakan konsep yang timbul 
dalam kaitannya dengan perubahan social, teori pembangunan, kesadaran politik perempuan, 
dan pembebasan kaum perempuan, termasuk pemikiran  institusi keluarga dalam konteks 
masyarakat modern saat ini. (Harsono, Mustaqim : 2008). 
Teori feminisme memfokuskan pada pentingnya kesadaran mengenai persamaan hak 
antara perempuan dan laki-laki dalam semua bidang. Teori ini berkembang  sebagai rekasi 
atas fakta yang terjadi di dalam masyarakat yaitu adanya konflik kelas, ras dan terutama 
konflik gender.  
Feminisme mencoba untuk menghilangkan pertentangan antara kelompok yang lemah 
dengan kelompok yang dianggap lebih kuat. Lebih jagi feminism menolak ketidakadilan 
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sebagai akibat dari masyarakat patriarki, menolak sejarah dan filsafat sebagai dislipin yang 
berpusat pada laki-laki. 
Persepsi mengenai feminisme mengacu bahwa anggapan perbedaan gender terhadap 
laki-laki maupun perempuan dalam dunia kerja masih sangat tinggi sehingga sering 
menimbulkan iri pekerja wanita yang tidak dapat kinerja yang layak. (Ratna, 2007) 
Dengan munculnya persepsi feminisme menjadikan wanita sebagai pemicu 
kesuksesan dalam berkarir dan mampu memegang perusahaan dilevel yang tinggi sehingga 
mereka tak perlu merasa hak dan kewajiban di dalam perusahaan mengalami penurunan.  
Persepsi mengenai feminisme  menghilangkan pendapat bahwa selain laki-laki yang 
mampu memimpin perusahaan telah dipatahkan bahwa perempuan diera modern ini juga 
sangat mampu memimpin perempuan sesuai prosedur yang berlaku. 
2. Indikator Persepsi Mengenai Feminisme  
a. Menerima Penolakan dan Ancaman : adanya ketakutan yang dialami perempuan 
menunjukkan adanya penolakan dan ancaman sehingga perempuan susah dalam 
menjabat suatu kepemimpinan (Griffin dalam Rozee ,2004) 
b. Mengerti akan adanya deskriminasi : adanya akses yang dimiliki perempuan sangat 
terbatas dalam sector public sehingga perempuan mendapatkan deskriminasi yang 
terjadi di ruang lingkup kerja sehingga memicu perempuan untuk dapat keluar dari 
tekanan deskriminasi (Ekstam, 2007) 
c. Menilai adanya Marginalisasi : Adanya Marginalisasi (Pembatasan Peran) Terhadap 
wanita karena tata ruang yang disusun memberikan kesulitan terhadap perempuan. 
Sehingga perempuan merasa tiak nyaman dengan pembatasan yang diberikan. (Greed, 
1994) 
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2.1.5 Kinerja 
1. Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan.untuk 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat keadilan dan 
tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup 
efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pengalaman yang jelas tentang apa yang 
dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya (Hersey dan Blanchad :1993). 
Kinerja juga merupakan outcome hasil kerja keras organisasi dalam mewujudkan 
tujuan strategikyang ditetapkan organisasi, kepuasan pelanggan serta kontribusinya 
terhadap perkembanganekonomi masyarakat. Secara sepintas kinerja dapat diartikan 
sebagai perilaku berkarya, berpenampilan atau hasil kerja sehingga dapat mengetahui 
tingkat pencapaian hasil suatu instansi yang dihubungkan dengan visi yang diemban 
organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu 
kebijakan operasional. 
2. Penilaian Kinerja 
Menurut Sastrohadiwiryo (2003:231) penilaian kinerja adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan manajemen untuk menilai kinerja tenaga kerja dengan cara membandingkan 
kinerja dengan uraian diskripsi dalam suatu periode tertentu. Unsur-unsur yang perlu 
diadakan penilaian dalam proses penilaian kinerja, adalah sebagai berikut : 
a. Kesetiaan : tekad dan kesanggupan mentaati melaksanakan dan mengamalkan sesuatu 
yang ditaati dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.  
b. Prestasi kerja : kinerja yang dicapai oleh tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaan yang diberikan kepadanya.  
c. Tanggung jawab: kesanggupan seorang tenaga kerja dalam menyelenggarakan tugas 
dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya sebaik-baiknya dan tepat waktu serta berani 
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memikul resiko atas keputusan yang telah diambilnya atau tindakan yang 
dilakukannya.  
d. Ketaatan : kesanggupan seorang tenaga kerja untuk mentaati segala ketetapan, 
perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang berlaku.  
e. Kejujuran : ketulusan hati seorang tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaan serta kemampuan untuk tidak menyalahkangunakan wewenang yang telah 
diberikan kepadanya.  
f. Kerjasama : kemampuan seorang tenaga kerja untuk bekerja bersama-sama dengan 
orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan.  
g. Prakarsa : kemampuan seorang tenaga kerja untuk mengambil keputusan, langkah-
langkah atau melaksanakan suatu tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan 
tugas pokok tanpa menunggu perintah dan bimbingan dari manajemen.  
h. Kepemimpinan : kemampuan yang dimilki seorang tenaga kerja untuk menyakinkan 
orang lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimum untuk melaksanakan tugas 
pokok.  
Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan atau kegagalan 
pelaksanaan kegiatan / program / kebijaksanaan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang 
telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan misi dan visi organisasi. Pengukuran kinerja 
mencakup indikator–indikator pencapaian kinerja.  
3. Indikator Kinerja 
Indikator yang terjadi dalam kinerja menurut Sastrohadiwiryo (2003:231)  yaitu : 
Hasil Kerja yang Semakin Berkualitas, Kuantitas Hasil Kerja Yang Meningkat, Ketepatan 
Waaktu Dalam Menyelesaikan Pekerjaan serta Usaha Yang Dicurahkan Maksimal 
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2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang belum dilakukan untuk menganalisis 
variabel-variabel penelitian, sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Penelitian, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Pengaruh budaya 
organisasional terhadap 
kinerja karyawan 
melalui self efficacy dan 
temperamen di PT. 
Nutrifood Surabaya. 
Kwan Jessica 
Gunawan dan Eddy 
Madiono Sutanto 
Program Manajemen 
Bisnis, Program Studi 
Manajemen, 
Universitas Kristen 
Petra Jl. Siwalankerto 
121-131, Surabaya 
Penelitian ini 
merupakan penelitian 
kausal karena 
penelitian ini 
menganalisa pengaruh 
antara satu variabel 
dengan variabel yang 
lain, yaitu budaya 
organisasional sebagai 
variabel eksogen atau 
variabel bebas 
sedangkan kinerja 
karyawan sebagai 
variabel endogen atau 
variabel terikat. Self 
Efficacy dan 
temperamen sebagai 
variabel intervening. 
Perbanyak sampel agar 
makin yakin dengan apa yang 
di teliti 
Fenomena, feminisme 
dan political self 
selection bagi 
perempuan 
Phenomenon, 
Feminisme and 
Political Self Selection 
for Women 
Nurwani Idris Dosen 
Fakultas Sosial dan 
Politik Universitas 
Jayabaya 
Untuk memasuki 
dunia politik sangat 
tergantung pada 
political self selection 
perempuan itu sendiri. 
Dalam hal untuk 
mengambil tindakan 
politik, tulisan ini 
merujuk pendapat 
Talcott Parsons (1951 
yang dikutip oleh 
Hambermas, 2007) 
dalam teori struktural-
fungsionalnya bahwa 
masyarakat bertindak 
didorong oleh 
pemahaman kultural 
yang diyakini, dan 
berdasarkan 
pemahaman itu, yakni 
Masih terlalu mencetak buku 
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nilai-nilai dan norma-
norma yang berlaku 
sebagai tujuan dan 
mengikat para aktor 
secara intersubjektif, 
Pengaruh self efficacy 
terhadap kinerja 
karyawan dengan 
motivasi sebagai 
variabel intervening 
(studi pada karyawan 
divisi finance dan divisi 
human resource pt. 
Coca-cola distribution 
indonesia, surabaya) 
Dian Rizki Noviawati 
Universitas Negeri 
Surabaya. 2016, 
Sampel 30 karyawan 
divisi finance dan 
divisi human resource 
PT. Coca-Cola 
Distribution Indonesia 
 . 
Hasil penelitian ini 
sesuai dengan 
penelitian Kusuma 
(2013). Indikator yang 
sama juga digunakan 
dalam penelitian ini. 
Kusuma (2013) 
menyatakan 
perusahaan ingin 
meraih kinerja yang 
optimal sesuai dengan 
target yang ditentukan 
perusahaan, maka 
perusahaan harus 
memberikan motivasi 
pada karyawan, agar 
karyawan ma dan rela 
mencurahkan tenaga 
dan pikiran yang 
dimiliki demi 
pekerjaan 
Untuk penelitian kedepan 
lebih baik tidak hanya satu 
daerah tetapi mencoba 
menggunakan daerah lain 
sebagai pembanding 
Lanjutan Tabel 2.1 
Lanjutan Tabel 2.1  
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2.3 Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 Dukungan 
Organisasional 
Persepsi 
Mengenai 
Feminisme 
Self-
Efficacy 
Kinerj
a  
H3 
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Keterangan : 
1. Variabel Dependen  (terikat) yaitu variabel yang dipergunakan oleh variabel lain 
adalah Kinerja. 
2. Variabel Independent (Bebas) Yaitu yang mempengaruhi  variabel  yang lain. Yang 
menjadi variabel bebas adalah Dukungan Organisasional, Persepsi Meengenai 
Feminisme dan Self Efficacy. 
 
2.4 Hipotesis 
Menurut Soeratno (2000:22) dalam Ruslan (2008) hipotesis adalah suatu 
pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih sementara dan arti sebenarnya belum 
bernilai maupun tercapai dalam suatu tesis yang belum diuji kebenarannya. 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir serta perumusan masalah, dapat 
disusun hipotesis sebagai berikut :  
Persepsi dukungan organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja disebabkan oleh 
faktor-faktor lain. Sesuai dengan pernyataan Mangkunegara (dalam Soeyitno, 2013) 
bahwa kinerja karyawan meningkat atau tercapai didukung oleh 3 faktor yaitu atribut 
individu, upaya kerja dan dukungan organisasi terhadap karyawan di lingkungan 
kerjanya. Artinya bukan hanya persepsi dukungan organisasi saja yang memberikan 
kontribusi terhadap kinerja anggota melainkan ada faktor dari individu sendiri yang 
mendorong kinerja anggota semakin baik. 
H1: Diduga adanya pengaruh tidak signifikan variabel Dukungan Organisasional 
terhadap Self Efficacy. 
Penelitian menjelaskan bahwa ketika sumber stres, seperti target dan tuntutan 
kerja yang tinggi muncul sebagai tantangan akan memberikan gairah pribadi dan 
memberikan hasil pekerjaan yang lebih baik. Disisi lain, target dan tuntutan kerja yang 
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tinggi kepada karyawan juga memicu timbulnya stres pada pada karyawan (Richardson 
dan Rothstein, dalam Wu 2011) dikutip dari Frengky Sanjaya (2012).  
H2 : Diduga adanya tidak ada pengaruh signifikan variabel Persepsi Mengenai 
Feminisme terhadap Self efficacy  
Diperoleh bahwa tidak ada hubungan baik positif ataupun negatif antara 
keberagaman gender dan kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan pendapat yang sama 
juga dikemukakan oleh Darmadi (2010) bahwa proposi perempuan pada tingkat 
eksekutif memiliki hubungan negatif terhadap total aset. Maka, disimpulkan bahwa 
proposi perempuan yang tinggi pada tingkat dewan perusahaan umumnya terjadi pada 
perusahaan kecil yang berorientasi perusahaan keluarga. Terdapat kemungkinan bahwa 
perempuan dapat memegang kursi dewan perusahaan dikarenakan ikatan keluarga atau 
sebagai pemegang saham kendali. Oleh karena itu perusahaan-perusahaan yang besar 
dianggap lebih sulit bagi perempuan untuk memperoleh kesempatan di kursi dewan 
perusahaan. Sampel penelitian ini berdasarkan jumlah perusahaan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2007, sebanyak 354 perusahaan.  
H3 : Diduga adanya pengaruh signifikan variabel Self Efficacy Terhadap Kinerja. 
Dukungan organisasi adalah dukungan yang diterima dariorganisasinya berupa 
pelatihan, peralatan, harapan-harapan dan tim kerja yang produktif. Dukungan yang 
positif dari pimpinan dan segenap karyawan akanmenciptakan situasi kerja yang 
kondusif. Karyawan menganggap bahwa dukungan organisasi yang diterimanya tinggi, 
maka karyawan tersebut akanmempersepsi lebih positif terhadap organisasi.Lebih lanjut 
Eisenberg (dalam Ariani, 2010) menjelaskan bahwa persepsi terhadap dukungan 
organisasi dipengaruhi oleh bentuk-bentuk dukungan organisasi yang diberikan kepada 
karyawan. Karyawan yang menilaipositif bentuk dukungan organisasi, akan 
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memunculkan sikap kerja yang positif dan memberikan kontribusi yang lebih kepada 
organisasi, sehingga kinerja akan menjadi lebih baik. 
H4: Diduga adanya pengaruh signifikan variabel dukungan organisasi Terhadap Kinerja. 
Beberapa penelitian mengenai self efficacy terhadap kinerja juga pernah 
dilakukan oleh beberapa peneliti dan menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian 
yang dilakukan oleh Purnomo dan Lestari (2010) menunjukkan hasil bahwa self efficacy 
memiliki perngaruh yang signifikan positif terhadap kinerja UKM. Selanjutnya 
penelitian Engko (2008) dan Chasanah (2008) menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
positif self efficacy terhadap kinerja.  
Campbell dan Minguez-Vera (2008) yang berpendapat bahwa keberagaman 
gender yang lebih besar di antara anggota dewan menghasilkan pendapat yang lebih 
beragam dan pemikiran kritis yang beragam sehingga membuat pengambilan keputusan 
lebih memakan waktu dan kurang efektif. Williams dan O'Reilly (1998) juga 
berpendapat bahwa keberagaman gender dapat menghasilkan lebih banyak konflik dan 
pergantian karyawan, namun disertai peningkatan kreativitas dan inovasi karena semakin 
banyaknya pribadi dan karakter yang berbeda-beda dalam dewan perusahaan tersebut. 
H5 : Diduga adanya pengaruh signifikan variabel persepsi mengenai feminisme 
Terhadap Kinerja 
H6 : Diduga adanya pengaruh signifikan variabel dukungan organisasi Terhadap Kinerja 
melalui self efficacy. 
H7 : Diduga adanya pengaruh signifikan variabel persepsi feminisme Terhadap Kinerja 
melalui self efficacy. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah  Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari penyusunan proposal 
sampai tersusunnya laporaan penelitian hingga data benar-benar sudah terkumpulkan. 
Wilayah penelitian ini dilakukan di Jl. Pemuda No. 294, Tegalyoso, Klaten 
Selatan, Kabupaten Klaten Jawa Tengah 57413. 
3.2 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dapat digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif 
.penelitian kuantitatif merupakan analisis yang menggunakan model seperti model 
matematika dan statistik. Hasil analisis kuantitatif disajikan dalam bentuk angka yang 
kemudian dapat  di jelaskan dengan menggunakan suatu uraian (Misbahuddin, 2014:33). 
Alasan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif karena dalam penelitian ini 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh self efficacy terhadap kesuksesan kinerja 
perempuan yang dilihat melalui adanya factor dukungan dari internal maupun eksternal, 
persepsi feminism dan  kinerja yang terjadi di dalam perusahaan terhadap wanita yang 
memperoleh posisi puncak kepemimpinan.  
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi   
Populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri dari obyek maupun subyek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti dan dapat 
dipelajari, kemudian akan ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2010:115). Maka populasi 
dalam penelitian ini terdiri dari jumlah berbagai macam perempuan yang menembus 
posisi tertinggi di area kabupaten klaten seperti kepala sekolah, perangkat desa, 
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sekertaris desa perempuan, kantor dprd kabupaten klaten yang diisikan oleh para 
pemimpin perempuan. 
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari populasi. Populasi terdiri dari sejumlah anggota 
yang akan  dipilih dari populasi. Maka dengan mempelajari sampel, peneliti akan mampu 
menarik kesimpulan (Sekaran, 2006:123). Untuk mengetahui jumlah sampel tersebut 
yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini, maka dapat dihitung dengan rumus solvin 
(Siregar, 2011:149). Sebagai berikut : 
  
 
     
2 
Dimana : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = perkiraan tingkat kesalahan 
Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang didapat dan dari perhitungan dengan 
menggunakan rumus Solvin sebagai berikut : 
  
      
             
 
  
      
      
 
N= 99,99 maka dibulatkan menjadi 100 responden. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini, menggunakan teknik sampling 
yakni simple random sampling. Simple random sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel yang dapat memberikan kesempatan terhadap setiap anggota populasi untuk 
dijadikan sampel. (Siregar, 2011:145). 
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Alasan peneliti memilih teknik simple random sampling karena dalam penelitian 
ini faktor-faktor demografis responden tidak akan dijadikan pertimbangan. Penelitian ini 
merupakan studi terhadap para perempuan yang sukses dalam bidang masing masing 
untuk menilai apakah benar seorang perempuan mampu menjadi pemimpin di suatu 
daerah tersebut. 
3.4 Data  Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung berdasarkan 
dari sumber aslinya.Data primer secara khusus dikumpulkan agar memperoleh jawaban 
dari pertanyaan peneliti. Data primer biasanya diperoleh dengan menggunakan survai 
lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data ordinal (Sugiyono, 
2010:402). 
Dalam pengambilan data primer tentang dukungan, self efficacy dan persepsi 
mengenai feminisme yang terjadi bagi kaum perempuan yang mendapatkan kesempatan 
kerja yang layak serta mampu menjadi pemimpin dalam suatu lembaga. Dalam hal ini 
peneliti menggunakan kantor dinas Kabupaten Klaten yang dimana ada seorang wanita 
mampu memperoleh jabatan tertinggi. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Kuisioner  
Kuisioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya 
yang akan dijawab oleh responden. Kuisioner merupakan suatu mekanisme 
pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui dengan tepat yang diperlukan 
dan bagaimana mengukur variabel penelitian. (Sekaran, 2006:82). 
Pertanyaan yang dapat diajukan dalam kuisioner ini menggunakan pertanyaan 
tertutup.Dengan menggunakan pertanyaan tertutup membantu responden untuk 
membuat pilihan diantara serangkaian alternative yang diberikan peneliti, dalam 
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pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.Dalam pertanyaan yang diberikan responden 
dengan menggunakan bentuk pilihan ganda.Jadi responden tidak diiberikan kesempatan 
untuk mengeluarkan pendapat. (Sekaran, 2006:86). 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala interval. Skala interval 
suatu skala dimana objek atau kategori dapat diurutkan berdasarkan berdasarkan suatu 
atribut tertentu. Dalam hal ini menggunakan nilai 1 sampai 10 untuk mengukur sangat 
tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat setuju.  
3.5.2 Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah mengadakan penelusuran terhadap buku, jurnal dan hasil 
penelitian yang relevan. (Sugiyono, 2010:201). Buku yang digunakan dalam penelitian 
ini seperti : buku tentang dukungan, self efficacy, glass ceiling, kinerja, studi feminisme 
metodologi penelitian dan SPSS 20.0. 
Jurnal penelitian yang relevan digunakan dalam penelitian ini yaitu dukungan 
wanita meraih kesuksesan, mampukah wanita menembus glass ceiling, analisis gender 
terhadap peran ganda perempuan, kinerja dan gaya kepemimpinan perempuan, serta self 
efficacy  sebagai pendorong kesuksesan kinerja wanita. 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel peneltian yaitu atribut atau sifat dan nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010:3). Dalam penelitian ini, variabel penelitian terdiri 
atas variabel dependent (Y), variabel independent (X) dan variabel Intervening (Z). 
a. Variabel dependen (Y) merupakan variabel yang dapat dipengaruhi atau menjadi 
akibat karena adanya variable independen (Sugiyono, 2010:4). Dalam penelitian ini 
Variabel (Y) adalah kinerja perempuan. 
b. Variabel independen (X) merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. (Sugiyono, 2010:4). 
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Dalam penelitian ini variabel independen (X) adalah, dukungan organisasi dan 
persepsi mengenai feminisme.   
c. Variabel Intervening (Z) Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis 
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat dimati dan diukur. Variabel 
ini merupakan penyela/ antara yang terletak di antara variabel independen dan 
variabel dependen, sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi 
berubahnya atau timbulnya variabel dependen”Menurut Sugiyono (2015: 66) Dalam 
penelitian ini variabel independen (Z) adalah, self efficacy 
3.7 Devisi Operasioal Variabel 
Devisi Operasioal Variabel merupakan penjabaran masing-masing variabel 
terhadap indicator-indikator yang membentuknya. Dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1 
Operasional Variabel dan indikator 
 
Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 
Dukungan 
Organisasional 
Dukungan organisasi adalah 
sebagai persepsi karyawan pada 
lingkungan kerja dan kondisi 
yang ditetapkan oleh organisasi 
sebagai bentuk kesadaran 
terhadap organisasi, apresiasi 
dan upaya untuk memfasilitasi 
kontribusi karyawan. 
Dukungan organisasi juga 
memperkuat penilaian positif 
karyawan baik secara kognitif 
maupun emosional terhadap 
organisasi (Eisenberger 
et.al.,1986 (dalam Anggraeni 
dan Dwiatmadja, 2017)) 
1. Dukungan untuk 
menambil inisiatif 
2. Kesempatan untuk 
mengambil keputusan 
3. Memberikan 
kesempatan untuk 
beropini 
4. Apresiasi terhadap 
pekerjaan 
(Eisenberger 
et.al.,1986 
(dalam 
Anggraeni dan 
Dwiatmadja, 
2017)) 
 
 
 
Persepsi 
Mengenai 
Feminisme 
Persepsi sering disebut juga 
dengan pandangan, gambaran, 
atau anggapan, sebab dalam 
persepsi terdapat tanggapan 
1. Menerima Ancaman 
2. Mengerti akan adanya 
deskriminasi 
3. Menilai Marginalisasi 
Griffin, 1979, 
dalam Rozee, 
2004 : 277) 
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seseorang mengenai satu hal 
atau objek.  
Self Efficacy Self-Efficacy adalah perasaan 
kita terhadap kecakupan, 
efisiensi dan kemampuan kita 
dalam mengatasi masalah 
kehidupan. 
1. Perasaan mampu 
melakukan pekerjaan 
2. Senang dengan 
pekerjaan yang 
menantang 
3. Kepuasan terhadap 
pekerjaan 
Chasanah (2008) 
Kinerja Kinerja merupakan suatu fungsi 
dari motivasi dan kemampuan. 
untuk menyelesaikan tugas atau 
pekerjaan, seseorang harus 
memiliki derajat keadilan dan 
tingkat kemampuan tertentu.  
 
1. Hasil Kerja yang 
Semakin Berkualitas 
2. Kuantitas Hasil Kerja 
Yang Meningkat 
3. Ketepatan Waktu 
Dalam 
Menyelesaikan 
Pekerjaan 
4. Usaha Yang 
Dicurahkan 
Maksimal 
Bernhard Tewal, 
Florencia Tewal 
(2014) 
 
3.8  Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan analisis yang dapat menentukan tema dan merumuskan 
hipotesis oleh peneliti dalam melalui perangkat metodologi tertentu. 
(Misbahludin,2014:32) Sesuai dengan tujuan peneliti ini yaitu mengetahui pengaruh 
dorongan dan persepsi mengenai feminism melalui self efficacy  terhadap kinerja 
perempuan (Y) dikantor dinas kabupaten klaten. Maka penelitian ini menggunakan 
meode penelitian Deskritif. Jenis suvei Deskriptif ini dapat dipergunakan dalam riset 
untuk menggambarkan (mendeskripsikan) suatu populasi tertentu yang akan diteliti. 
(Ruslan, 2008:254). 
Untuk dapat mengetahui suatu hubungan antara variabel X dan Y,  peneliti 
menggunakan analisis hubungan asosiatif. Analisis asosiatif adalah analisis yang dapat 
dirumuskan untuk memberikan jawaban pada permasalahan yang memiliki sifat 
hubungan atau pengaruh (Siregar, 2011:154) 
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3.8.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas data bertujuan untuk menyatakan sejauh mana instrument kuisioner 
yang dapat mengukur apa yang diinginkan untuk diukur (Siregar, 2011:162) instrument 
kuisioner dikatakan valid apabila hasil perhitungan rxy> r table. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan taraf 5% dengan n=100 maka signifikasi r table pada taraf 
signifikasi 5% senilai 0,195. Instrument dapat dikatakan valid jika rxy> 0,195.rumus 
korelasi pearsobs correlatiob (product moment) adalah sebagai berikut : 
  
 ∑    ∑   ∑  
( ∑    ∑  )       ∑    
 
Keterangan : 
r = Koefisien Korelasi  
N = Jumlah Sampel 
X = Angka Mentah untuk Variabel X 
Y = Angka Mentah untuk Variabel Y 
∑  = Jumlah Kuadrat X 
∑  = Jumlah Kuadrat Y 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas uji reliabilitas data bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran konsisten. Apabila di ukur dua kali atau lebih terhaap gejala yang sama 
dengan alat pengukur yang sama (Siregar, 2011 :173) Perhitungan uji reliabilits data ini 
peneliti menggunakan alat ukur berupa komputer yakni spss for windows dengan 
menggunakan uji statistic cronbach alpha. Satu variabel dikatakan reliable jika koefisien 
reliabilitas cronbach alpha >  0,60 (Siregar, 2011 :173). Rumus Koefisien Reliabilitas 
cronbach alpha sebagai berikut (Umar, 2003:96). 
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∑   
  
  ) 
Keterangan =  
a = reliabilitas instrument 
k = banyak butir pertanyaan 
  = varian total 
∑    = jumlah varian butir 
3.8.2 Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 
Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analysis jalur 
(path analysis). Menurut ghozali analisis jalurmerupakan perluasan analisis regresi linear 
berganda atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi  untuk menaksirkan 
hubungan kualitas antar variabel (model causal yang telah ditetapkan sebelumnya 
berasarkan teori).  
Sedangkan menurut Noor analisis jalur adalah keterkaitan hubungan/pengaruh 
antar variabel bebas, variabel intervening dan variabel terikat dimana peneliti 
mendefinisikan secara jelas bahwa suatu variabel terikat dmana peneliti mendefinisikan 
secara jelas bahwa suatu variabel akan menjadi penyebab variabel yang lain nya yang 
bisa disajikan dalam bentuk diagram. 
Z = B + B(X1) + B(X2) +e (Persamaan Struktural I) 
Y = B + B(X1) + B (X2) + B (Z) + e (Persamaan Struktural II) 
Keterangan : 
Y   = Kinerja 
Z   = Self efficacy 
b   = koefisien Regresi 
a  = Konstanta 
X1  = Dukungan Organisasi 
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X2  = Persepsi Mengenai Feminisme 
e   = Kesalahan estimasi  
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dapat dilakukan agar model regresi yang digunakan dapat 
memberikan hasil respentatif. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk mengetahui apakah sebuah model regresi variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Pengujian normalitas dilakukan 
dengan analisis grafik. Apabila titik titik mengikuti garis lurus maka dapat dikatakan 
residual yang telah mengikuti distribusi normal (Astuti, 2015 : 65). 
Dasar pengambil keputusan merupakan data yang menyebar disekitar garis 
diagonal dan dapat mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram nya. Sedangkan 
jika menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2011). 
Selain dengan analisis grafik pengujian normalitas dapat mengunakan uji 
kologrov smirnow .apabila nilai dari probabilitas ks lebih besar dari alfa (0,05) maka 
menunjukan distribusi normal. Sebaliknya jika nilai probabilitas uji ks lebih kecil dari 
alpha 0,05 maka menunjukkan tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas berarti telah terjadi kolerasi linear yang akan mendekati 
lebih dari dua variabel bebas. Uji multikololiniear bertujuan menguji apakah model 
regresi yang terbentuk dapat kolerasi tinggi diantara variabel bebas atau tidak.Jika model 
regresi yang telah terbentuk dapat kolerasi tinggi maka dapat dikatakan mengandung 
mutikorelasi. (Suliyanto, 2011 :81) 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan matriks korelasi variabel-variabel 
independen nilai tolerance atau variance inflation factor suatu model regresi 
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menunjukkan adanya multikolinearitas jika kolerasi > 95% nilai tolerance < 0,10 atau 
VIF > 10 
3. Uji Heteroskedasitisitas 
Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi 
dapat terjadi antara ketidaksamaan variance dari residual dalam satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda heteroskedaksititas . (Astuti, 2015:66). 
Cara untuk mendeteksi heteroskedaksititas adalah dengan cara melihat grafik plot 
antara nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya dan dapat melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. 
Jika terdapat pola tertentu seperti titik-titik membentuk suatu pola bergelombang 
melebar kemudian menyempit maka dapat dikatakan telah terjadi heteroskedaksitistas. 
Jika tidak ada pola yang jelas serta titik titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu y, maka dikatakan tidak terjadi heteroskedasitistas (Ghozali, 2011). 
3.8.4 Koefisien determinan (R
2
) 
Koefisien determinan dapat digunakan untuk mengetahui presentase variabel 
independent secara bersama sama dan menjelaskan variabel dependen. ( Kuncoro, 
2007:100). Koefisien determinan (R
2
)=1 artinya variabel independen memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan variabel dependen. 
Jika koefiien determinasi (R
2
) = 0 artinya variabael independen tidak mampu 
dalam menjelaskan variasi-variasi variabel dependen. 
3.8.5 Uji Signifikan Seluruh Koefisien Regresi secara Simultan (Uji F) 
Uji signifikan seluruh koefisien secara simultan sering disebut dengan uji model, 
nilai yang biasa nya digunakan dalam uji simultan yaitu nilai F hitung yang telah 
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dihasilkan dari rumus yang dijelaskan sebelumnya karena F hitung , uji F yang signifikan 
menunjukkan bahwa variabel terikat dijelaskan oleh variabel bebas secara bersama-sama.  
Secara bersama-sama variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya 
secara simultan dengan F hitung< F table maka H1 diterima apabila Fhitung< F table maka h0 
ditolak atau secara bersama sama variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap 
variabel terikat. Penguji dapat dilakukan dengan membandingkan angka taraf signifikan 
hasil perhitungan dengan taraf signifikan 0,05 (5%) dengan kriteria sebagai berikut :  
Jika F hitung (Sg) ≥ a 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Jika F hitung (Sg) ≤ a 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 
3.8.6 Uji Signifikan Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t) 
Uji signifikan terhadpa masing masing koefisien regresi diperlukan  untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh dukungan, self efficacy,  dan persepsi mengenai 
feminism terhadap kinerja perempuan di ruang lingkup kantor pemerintahan kabupaten 
klaten. Nilai yang apat digunakan dalam melakukan pengujian adalah f hitung yang 
dijelaskan sebelum nya uji t juga dilihat menggunakan kriteria uji hipotesis sebagai 
berikut : 
Jika F hitung ≤ t table  a 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Jika F hitung  ≥   t table a 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 
3.8.7 Uji Sobel (Sobel Test) 
Dalam hal ini penelitian menggunakan rumus uji sobel test pada variabel mediasi. 
Rumus sobel akan menghitung apakah adanya pengaruh mediasi dari variabel 
independent ke variabel dependent melalui variabel mediator. 
Rumus sobel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
SP
2
P
3= √P1². S2² + √P2².S1²+√ S1². S2² 
Keterangan : 
SP2P3 = Standart tidak langsung  
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1  
= Jalur X
1
 ke Y 
P
2  
= Jalur X
2
 ke Y 
P
3
  = Jalur Z ke Y 
SP123 = Standart Koefisien P
123
 
T  = 
     
     
 
 
 
  
44 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di berbagai lokasi se kabupaten baik menjabat sebagai 
kepala bidang, sekertaris, perangkat desa, pemimpin PDAM, pegawai negeri sipil di 
kantor DPRD yang juga memiliki jabatan tinggi, pengusaha muda dll yang diisi oleh para 
pemimpin perempuan. Tapi tidak hanya perempuan saja yang mengisi kuisioner 
penelitian ini tetapi ada beberapa para pemimpin laki laki juga diperbolehkan mengisi 
kuisioner agar tujuan nya bisa melihat sudut pandang wanita sebagai pemimpin. 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1 Pengumpulan Data  
Deskripsi data responden berdasarkan distribusi data tentang jenis kelamin, usia, 
pendidikan terakhir, waktu berjualan dan rata-rata pendapatan per hari. Adapun 
selengkapnya adalah sebagai berikut : 
1. Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin responden 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Perempuan 100 100,0 
Jumlah 100 100 
         Sumber: Data primer yang diolah 2018 
 
Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin 
perempuan sebesar 100 orang. Hal ini menunjukkan bahwa responden penelitian 
berjenis kelamin perempuan. 
2. Distribusi frekuensi berdasarkan usia responden 
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Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan usia dapat dilihat 
pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Usia Responden 
Usia Frekuensi Persentase (%) 
<45 tahun 3 3 
>45 tahun 6 6 
20-<25 tahun 1 1 
25-< 30 tahun 1 1 
30-< 35 tahun 3 3 
35-< 40 tahun 40 40 
40-< 45 tahun 46 46 
Jumlah 100 100 
       Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini ada 100 orang responden yang berusia < 45 tahun sebanyak 3 responden, 
sedangkan usia > 45 tahun sebanyak 6responden, usia 20 -< 25 tahun sebanyak 1 
responden, usia 25-< 30 tahun sebanyak 1 responden, usia 30 -< 35 tahun sebanyak 3 
responden , usia 35-< 40 tahun sebanyak 40 responden dan usia 40-< 45 tahun 
sebanyak 46 responden. 
Hal ini menunjukkan bahwa usia usia > 45 tahun merupakan golongan usia tua 
bagi seseorang yang bekerja karena usia tersebut sudah berpengalaman walau saat ini 
lebih banyak di isi oleh para pemuda yang berumur antara 20-<25  tahun. 
3. Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat pendidikan responden 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan pendidikan terakhir 
dapat dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Pendidikan Terakhir Responden 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
D1/D2/D3 35 35 
S1/Sederajat 37 37 
SMA 28 28 
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Jumlah 100 100 
    Sumber: Data primer yang diolah 2018 
 
Berdasarkan keterangan tabel di atas dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir 
untuk tamatan D1/D2/D3 sebanyak 35 responden, sedangkan untuk tamatan 
S1/Sederajat ada 37 responden, dantamatan SMA sebanyak 28 responden, Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden di  Kabupaten klaten adalah s1/sederajat 
karena sesuai standart yang ditetapkan pemerintah terkait lulusan pekerjaan. 
4. Distribusi frekuensi berdasarkan Lama Bekerja 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan lama bekerja dapat 
dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Lama Bekerja Responden 
 
Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 
< 1 tahun 1 1 
3-< 5 tahun 9 9 
5-< 7 tahun 51 51 
7-< 9 tahun 39 39 
Total 100 100 
      Sumber: Data primer yang diolah 2018 
 
Berdasarkan keterangan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa lama bekerja < 
1 tahun sebanyak 1 responden, 3-< 5 tahun sebanyak 9 responden, 5-< 7 tahunsebanyak 
51 responden dan 7-< 9 tahun sebanyak 39 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden lama bekerja 5-< 7 tahun . Hal tersebut dikarenakan tugas 
dan masa jabatan sudah ada dalam peraturan yang dibuat. 
4.2.2 Uji Instrumen  
1. Uji Validitas 
Validitas adalah kebenaran dan keabsahan instrumen penelitian yang 
digunakan.Setiap penelitian selalu dipertanyakan mengenai validitas alat yang digunakan. 
Suatu alat ukur dikatakan valid jika alat itu dipakai untuk mengukur sesuai dengan 
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kegunaannya (Tika, 2006: 65). Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel dalam 
penelitian ini, yaitu variabel dukungan organisasi, variabel persepsi feminism, variabel self 
efficacy serta variabel kinerja . Teknik yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor 
butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai 
rhitung dengan rtabel, rtabel dicari pada siginifikansi 0,05 dengan uji 4 sisi dan jumlah data (n) 
= 100, df = n-4 maka didapat rtabel sebesar 0,199. 
a. Validitas Item Pernyataan Untuk Dukungan Organisasi 
Validitas dukungan organisasi terdiri dari 12 item pernyataan dengan hasil pada tabel 
sebagaiberikut:         
Tabel 4.5 
Dukungan Organisasi 
 
No item Rhitung Rtabel Status 
DO_1  0,286  0,199 Valid 
DO_2   0,565 0,199 Valid 
DO_3  0,527 0,199 Valid 
DO_4  0,462  0,199 Valid 
DO_5  0,706 0,199 Valid 
DO_6   0,201  0,199 Valid 
DO_7   0,343  0,199 Valid 
DO_8   0,642 0,199 Valid 
DO_9   0,674 0,199 Valid 
DO_10  0,250  0,199 Valid 
DO_11  0,658 0,199 Valid 
DO_12 0,727 0,199 Valid 
       Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan hasil tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan untuk variabel dukungan organisasi memiliki status valid yaitu dengan 
hasil Rhitung >Rtabel , dengan hasil ukur yang sesuai maka menghasilkan data yang 
relevan sesuai dengan tujuan pengukuran. 
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b. Validitas Item Pernyataan Persepsi Mengenai Feminisme 
Validitas persepsi mengenai feminisme terdiri dari 9 item pernyataan dengan hasil 
pada tabel sebagai berikut:   
Tabel 4.6 
Persepsi Mengenai Feminisme 
 
No. Item Rhitung Rtabel Status 
PMF_1 0,473 0,199 Valid 
PMF_2 0,755 0,199 Valid 
PMF_3 0,281 0,199 Valid 
PMF_4 0,279 0,199 Valid 
PMF_5 0,622 0,199 Valid 
PMF_6 0,693 0,199 Valid  
PMF_7 0,353 0,199 Valid 
PMF_8 0,652 0,199 Valid 
PMF_9 0,750 0,199 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan 
untuk variabel persepsi mengenai feminism memiliki status valid yaitu dengan hasil 
Rhitung > Rtabel , dengan hasil ukur yang sesuai maka menghasilkan data yang relevan 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 
c. Validitas Item Pernyataan Untuk Self Efficacy 
Validitas item pernyataan untuk variabel Self Efficacy Validitas variabel self efficacy 
terdiri dari 9 item pernyataan dengan hasil pada tabel sebagai berikut:  
Tabel 4.7 
Uji Validitas Self Efficacy 
 
No item Rhitung Rtabel Status 
SELF_1  0,473 0,199 Valid 
SELF_2  0,755 0,199 Valid 
SELF_3  0,281 0,199 Valid 
SELF_4  0,279 0,199 Valid 
SELF_5  0,622 0,199 Valid 
SELF_6  0,693 0,199 Valid 
SELF_7  0,353 0,199 Valid 
SELF_8  0,652 0,199 Valid 
SELF_9  0,750 0,199 Valid 
  Sumber: Data primer yang diolah 2018 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan untuk variabel self efficacy memiliki status valid yaitu dengan hasil Rhitung 
> Rtabel, dengan hasil ukur yang sesuai maka menghasilkan data yang relevan sesuai 
dengan tujuan pengukuran. 
d. Validitas Item Pernyataanuntuk variabel Kinerja 
Validitas variabel Kinerja terdiri dari 12  item pernyataan dengan hasil pada tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 4.8 
Validitas Kinerja 
No. Item Rhitung Rtabel Status 
KINERJA_1 0,510 0,199 Valid 
KINERJA_2 0,509 0,199 Valid 
KINERJA_3 0,457 0,199 Valid 
KINERJA_4 0,497 0,199 Valid 
KINERJA_5 0,675 0,199 Valid 
KINERJA_6 0,596 0,199 Valid  
KINERJA_7 0,496 0,199 Valid 
KINERJA_8 0,429 0,199 Valid 
KINERJA_9 0,474 0,199 Valid 
KINERJA_10 0,512 0,199 Valid 
KINERJA_11 0,503 0,199 Valid 
KINERJA_12 0,524 0,199 Valid 
     Sumber: Data primer yang diolah 2018  
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan 
untuk variabel edukasi keuangan memiliki status valid yaitu dengan hasil Rhitung > 
Rtabel , dengan hasil ukur yang sesuai maka menghasilkan data yang relevan sesuai 
dengan tujuan pengukuran. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan  suatu instrumen yang cukup dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah baik. Uji reabilitas ini 
hanya dilakukan terhadap item-item yang valid, di mana item-item yang valid diperoleh 
melalui uji validitas. Teknik yang digunakan untuk uji reabilitas adalah teknik Cronbach 
Alpha. 
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Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing variabel penelitian 
dengan menggunakan bantuan SPSS for window version 20.0. sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Uji Reliabilitas 
 
No. Nama Variabel Cronbach 
Alpha 
Status 
1 Dukungan Organisasi 0,726 Reliable 
2 Persepsi Mengenai Feminisme 0,707 Reliable 
3 Self Efficacy 0,707 Reliable 
4 Kinerja 0,750 Reliable  
       Sumber: Data primer yang diolah 2018 
 
Dari tabel diatas, hasil uji reliabilitas instrument menunjukkan bahwa keempat 
variabel yaitu dukungan organisasi, persepsi mengenai feminism, self efficacy, serta 
kinerja adalah reliable karena nilai cronbach alpha > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini berstatus reliabel. 
4.2.3 Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 
Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analysis jalur 
(path analysis). Menurut ghozali analisis jalur merupakan perluasan analisis regresi 
linear berganda atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi  untuk menaksirkan 
hubungan kualitas antar variabel (model causal yang telah ditetapkan sebelumnya 
berasarkan teori).  
Sedangkan menurut Noor analisis jalur adalah keterkaitan hubungan/pengaruh 
antar variabel bebas, variabel intervening dan variabel terikat dimana peneliti 
mendefinisikan secara jelas bahwa suatu variabel terikat dmana peneliti mendefinisikan 
secara jelas bahwa suatu variabel akan menjadi penyebab variabel yang lain nya yang 
bisa disajikan dalam bentuk diagram. 
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Gambar 4.1 
Uji Hipotesis Analysis Path  
 
 
 Dukungan 
Organisasiona
Persepsi 
Mengenai 
Feminisme 
Self-
Efficacy 
Kinerja  
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4.2.5 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk membandingkan data yang kita 
miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama 
dengan data kita. Uji normalitas data hasil penelitian ini menggunakan uji Normal P-Plot 
dengan cara pilih menu plot kemudian masukan ZPRED ke kolom x dan SRESID  
kedalam kolom y kemudian pada bagian normal probility plot dicentang dan hasilnya 
seperti dibawah ini: 
Gambar 4.2 
Normal P-Plot 
 
 
Sumber: Data primer yang diolah 2018 
 
Berdasarkan gambar grafik di atas, dapat dilihat hasil normal P-Plot 
menunjukkan bahwa penyebaran titik-titik berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal. Hal tersebut menunjukkan data yang digunakan baik, karena data 
yang baik adalah data yang berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai residual tersebut berdistribusi normal. 
Selain itu uji normalitas, juga menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Sedangkan 
angka signifikan untuk uji Kolmogorov-Smirnov Sig > 0,05 maka data tersebut 
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berdistribusi normal, namun apabila angka signifikan uji Kolmogorov-Smirnov Sig. < 
0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal (Sarjono, 2011: 64). 
Tabel 4.10 
Kolmogorov-Smirnov 
 
Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa nilai Sig (p) dari tabel tersebut DO 
sig 0,355, PMF sig. 0,298, Self E Sig. 0,678 dan KINERJA Sig. 0,487, hasil ini bila 
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka lebih besar. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini berdistribusi normal 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan di antara 
variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala multikolinearitas) atau tidak. Cara 
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas yaitu dengan cara meregresikan model 
analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen dengan menggunakn 
variance inflating factor (VIF). Jika VIF < 10, maka tingkat korelasi dapat ditoleransi 
(Sarjono, 2011: 70). 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 DO PMF SELF E  KINERJA 
N 100 100 100 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 82.27 64.88 61.92 79.81 
Std. Deviation 6.260 7.610 7.043 8.664 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .093 .097 .072 .084 
Positive .072 .097 .072 .084 
Negative -.093 -.069 -.051 -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z .928 .975 .720 .836 
Asymp. Sig. (2-tailed) .355 .298 .678 .487 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Tabel 4.11 
Uji Multikolinearitas 
Sumber: Data primer yang diolah 2018 
 
Uji MultikoliearitasBerdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari 2 sisi yaitu : 
a. Bila nilai Tolerance > 0,10 maka terjadi tidak terjadi multikoliearitas 
b. Bila nilai VIF < 10.00 maka tidak terjadi multikoliearitas  
Pada tabel diatas menunjukkan nilai tolerance dari variabel Jumlah DO 
(Dukungan Organisasi) sejumlah 0,365 > 0,10 dan nilai  VIF 2,736 < 10,00 , nilai 
tolerance dari variabel PMF (persepsi mengenai feminisme) sejumlah 0,241 > 0,10 serta 
nilai VIF 4,041 < 10,00 dan nilai tolerance variabel Self Efficacy sejumlah 0,259 > 0,10 
serta nilai VIF 3,859 < 10,00. 
Setelah melihat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 3 variabel di atas nilai 
tolerance dan nilai VIF pada variabel dukungan organisasi, variabel persepsi mengenai 
feminism, dan variabel self efficacy terhadap variabel kinerja hubungan di antara variabel 
tersebut tidak memiliki masalah multikorelasi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi 
terjadi ketidaksamaan varian residual dari suatu pengamatan (Maisur, 2015: 5-6).  
  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 19.063 7.734  2.465 .015   
DO .038 .152 .028 .251 .803 .365 2.736 
PMF .332 .152 .292 2.184 .031 .247 4.041 
SELF E .582 .161 .473 3.621 .000 .259 3.859 
a. Dependent Variable:  KINERJA 
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Gambar 4.3 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sumber: Data primer yang diolah 2018 
 
Dari gambar scatterplot di atas, terlihat bahwa data menyebarsecara acak serta 
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk 
suatu pola yang jelas. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi ini. 
Uji heteroskedastisitas data hasil penelitian ini menggunakan glejser dengan cara 
pilih menu transform lalu pada compute variabel pada kolom variabel diisi RES2 
kemudian di menu numberic expression diisi ABS_RES(RES_1). Proses selanjutnya 
pilih menu analys kemudian regression lalu linear pilih variabel y dikeluarkan dari kolom 
dependen dan diganti RES2 setelah itu centang pada menu residuals unstandardized 
dihilangkan hasilnya seperti di bawah ini: 
Tabel 4.12 
Uji Heteroskedastisitas Glejser 
 
Unstandardized 
Residual 
Sig. Kesimpulan 
Dukungan 
Organisasi 
0,251 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Persepsi Mengenai 
Feminisme 
0,128 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
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Self Efficacy 0,069 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kinerja 0,246 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
       Sumber: Data primer yang diolah 2018 
 
Tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabeldukungan 
organisasi sebesar 0,251 > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 
dukungan organisasi. Nilai signifikansi persepsi mengenai feminisme sebesar 0,128 > 
0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel persepsi mengenai feminism, 
Nilai signifikansi self efficacy sebesar 0,069 > 0,05 artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel self efficacy.Nilai signifikansi persepsi mengenai 
feminisme sebesar 0,128 > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 
persepsi mengenai feminism, Nilai signifikansi kinerja sebesar 0,246 > 0,05 artinya tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada variabel kinerja. 
4.2.7 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Pengujian terhadap 
pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap perubahan nilai 
variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap besarnya perubahan nilai 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan nilai semua variabel dependen 
(Algifari, 2009: 72). Hasil uji F dapat dilihat dari nilai Fhitung pada tabel di bawah ini: 
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Hasil Uji F Hitung Pada Persamaan I Dukungan Organisasi dan Persepsi 
Mengenai Feminisme Terhadap Self Efficacy adalah Sebagai berikut : 
Tabel 4.13 
Uji F Hitung Pada Persamaan I 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 3638.637 2 1819.319 138.659 .000
b
 
Residual 1272.723 97 13.121   
Total 4911.360 99    
a. Dependent Variable: SELF E 
b. Predictors: (Constant), PMF, DO 
Sumber: Data primer yang diolah 2018 
 
Dari uji Anova ( Analysis Of Varians) atau Uji F menunjukkan bahwa nilai 
Fhitung = 138,659 > 3,09 dengan tingkat signifikan sebesar 0,00000 < 0,05 hal ini berarti 
ho ditolak dan ha diterima sehingga disimpulkan bahwa Dukungan Organisasi dan 
Persepsi Mengenai Feminisme secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh 
terhadap self efficacy.  
Hasil Uji F Hitung Pada Persamaan II Dukungan Organisasi, Persepsi Mengenai 
Feminisme terhadap Self Efficacy adalah Sebagai berikut : 
Tabel 4.14 
Uji F Hitung Pada Persamaan II 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 4274.996 3 1424.999 43.341 .000
b
 
Residual 3156.394 96 32.879   
Total 7431.390 99    
a. Dependent Variable:  KINERJA 
b. Predictors: (Constant), SELF E, DO, PMF 
Sumber: Data primer yang diolah 2018 
58 
 
 
Dari uji Anova ( Analysis Of Varians) atau Uji F menunjukkan bahwa nilai 
Fhitung = 138,659 > 3,09 dengan tingkat signifikan sebesar 0,00000 < 0,05 hal ini berarti 
ho ditolak dan ha diterima sehingga disimpulkan bahwa Dukungan Organisasi dan 
Persepsi Mengenai Feminisme secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh 
terhadap self efficacy. 
2. Uji Determinasi  (Adjusted R2) 
Koefisien determinan adalah salah satu nilai statistik yang dapat digunakan untuk 
mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. Nilai koefisien 
determinan menunjukkan presentase variasi nilai variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Algifari, 2009: 45). Koefisien 
determinan menjelaskan mengenai bagaimana variabel bebas menentukan nilai variabel 
terikat, serta seberapa kuat hubungan antara kedua variabel. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan dua kali uji determinasi dikarenakan terdapat 
dua kali regresi dan persamaan yang terjadi. 
a. Uji Determinasi Persamaan  
a) Uji Determinasi Persamaan I 
Hasil Uji Determinasi Persamaan (Adjusted R
2
) Dukungan Organisasi dan 
Persepsi Mengenai Feminisme Terhadap Self Efficacy adalah Sebagai 
berikut: 
Tabel 4.15 
Uji Determinasi Persamaan Dukungan Organisasi dan Persepsi Mengenai Feminisme 
Terhadap Self Efficacy 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .861
a
 .741 
.736 3.622 
a. Predictors: (Constant), PMF, DO 
Sumber: Data primer yang diolah 2018 
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Hasil perhitungan untuk nilai  Adjusted R2 diperoleh angka koefisien 
determinasi Adjusted R2 = 0,736 atau 73,6%. Hal ini berarti kemampuan variabel-
variabel independen yang terdiri dari variabel dukungan organisasi serta variabel 
persepsi mengenai feminize dalam  menjelaskan variabel dependen yaitu self 
efficacy sebesar 73,6%, sisanya (100% - 73,6% = 26,4%) dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
b) Uji Determinasi Persamaan II 
Hasil Uji Determinasi Persamaan (Adjusted R
2
) Dukungan Organisasi, 
Persepsi Mengenai Feminisme dan Self Efficacy terhadap Kinerja adalah 
Sebagai berikut : 
Tabel 4.16 
Uji Determinasi Persamaan Dukungan Organisasi, Persepsi Mengenai Feminisme dan Self 
Efficacy terhadap Kinerja 
 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .758
a
 .575 .562 5.734 
a. Predictors: (Constant), SELF E, DO, PMF 
Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Hasil perhitungan untuk nilai  Adjusted R2 diperoleh angka koefisien 
determinasi Adjusted R2 = 0,56,2 atau 56,2%. Hal ini berarti kemampuan variabel-
variabel independen yang terdiri dari variabel dukungan organisasi,variabel persepsi 
mengenai feminism serta variabel self efficacy dalam  menjelaskan variabel 
dependen yaitu kinerja sebesar 56,2%, sisanya (100% - 56,2% = 44,8%) dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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4.2.8 Uji t (Uji Hipotesis) 
1. Uji t Persamaan  
b. Uji t Persamaan 1  
Hasil Uji t (Hipotesis) Persamaan) Dukungan Organisasi dan Persepsi Mengenai 
Feminisme Terhadap Self Efficacy adalah Sebagai berikut : 
Tabel 4.17 
Uji t Persamaan I 
Variabel Thitung Sig. Keterangan 
Dukungan 
Organisasi 
3,273 
 
0,001 H0 ditolak H1 diterima  
Persepsi Mengenai 
Feminisme 
7.878 0,000 H0 ditolak H1 diterima 
Sumber: Data primer  yang diolah 2018 
 
a. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada variabel dukungan organisasi 
diperoleh nilai thitung = 3,273 dan probabilitas sebesar 0,001, dengan 
menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel (1,661). Hal ini 
berarti 3,273 > 1,661 dan 0,001 < 0,05. Dengan demikian maka, dukungan 
organisasi berpengaruh dan signifikan terhadap self efficacy. Maka disimpulkan 
(H1 = Diterima) 
b. Variabel persepsi mengenai feminisme diperoleh nilai thitung = 7,878 dan 
probabilitas sebesar 0,000 dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), 
didapat ttabel (1,661). Hal ini berarti 7,878 > 1,661 dan 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian maka, persepsi mengenai feminisme berpengaruh dan signifikan 
terhadap self efficacy. Maka dapat disimpulkan (H2=Diterima) 
b. Uji t persamaan II 
Hasil Uji t (Hipotesis)Dukungan Organisasi , Persepsi Mengenai Feminisme , dan 
Self Efficacy terhadap Kinerja adalah Sebagai berikut: 
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Tabel 4.18 
Uji t Persamaan  II 
Variabel Thitung Sig. Keterangan 
Dukungan 
Organisasi 
0,332 
 
0,152 
 
H0 diterima H1 ditolak 
Persepsi 
Mengenai 
Feminisme 
7.251 0,803 
 
H0 diterima H1 ditolak 
Self Efficacy 3.621 
 
0,000 
 
H0 ditolak H1 diterima 
Sumber: Data primer  yang diolah 2018 
 
 
 
a. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada variabel dukungan organisasi 
diperoleh nilai thitung = 0,332 dan probabilitas sebesar 0,152, dengan 
menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel (1,661). Hal ini 
berarti 0,332< 1,661 dan 0,152> 0,05. Dengan demikian maka, dukungan 
organisasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja. Maka dapat 
disimpulkan (H3= Ditolak) 
b. Variabel persepsi mengenai feminisme diperoleh nilai thitung = 7,251 dan 
probabilitas sebesar 0,803, dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 
5%), didapat ttabel (1,661). Hal ini berarti 7,251 > 1,661 dan 0,803 > 0,05. Dengan 
demikian maka, persepsi mengenai feminisme tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap variabel kinerja. Maka dapat disimpulkan (H4= Ditolak) 
c. Variabel self efficacy diperoleh nilai thitung = 3,621 dan probabilitas sebesar 0,000 
dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat t tabel (1,661). Hal 
ini berarti 3,621> 1,661 dan 0,000 > 0,05. Dengan demikian maka, persepsi 
mengenai feminisme berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja. Maka dapat 
disimpulkan (H5=Diterima) 
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4.2.9 Rumus Sobel (Sobel Test) 
Untuk mencari uji t pada Analisis Path digunakan dengan cara sebagai berikut : 
a. Sobel menganalisis ada tidaknya pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y  
Persamaan Pertama Rumus sobel pada penelitian ini: 
SP1
2
P
3
= √P3². Sp1² + √P1². Sp3²+√ Sp1². pS3² 
 
SP1
2P = √(0,852)². (0,091)² + √(0,299)². (0,161)²+√ (0,091)². (0,161)² 
√0,005337222 
 
Uji t dengan Rumus Sobel Persamaan I  
           
     
 
t = 2,383 
 
Penjelasan : 
Dari data diatas menunjukkan bahwa Ttable > Thitung hal ini membuktikaan bahwa 
peran self efficacy berpengaruh terhadap dukungan organisasi 2,360 > 1,661 maka 
disimpulkan variabel self efficacy menjadi mediasi sempurna pengaruh dukungan 
organisasi (X
1
) dengan kinerja (Y). 
b. Sobel menganalisis ada tidaknya pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y  
Persamaan kedua Rumus sobel pada penelitian ini: 
SP2
2
P
3
= √P3². Sp2² + √P2². Sp3²+√ Sp2². Sp3² 
SP2
2P3 = √(0,582)². (0,075)² + √(0,592)². (0,161)²+√ (0,075)². (0,161)² 
√0,011135504 
Uji t dengan Rumus Sobel Persamaan II 
           
      
 
t = 3,265 
Penjelasan : 
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Dari data diatas menunjukkan bahwa Ttable > Thitung hal ini membuktikaan 
bahwa peran self efficacy berpengaruh terhadap dukungan organisasi 3,265 > 1,661 
maka disimpulkan variabel self efficacy menjadi mediasi sempurna pengaruh 
Persepsi Mengenai Feminisme (X
2
) dengan kinerja (Y). 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Pada penelitian ini mengemukakan bahwa dimana dukungan organisasi 
mempengaruhi dan memberikan kesempatan mengeluarkan opini maka seorang 
pemimpin akan merasa senang dengan pekerjaan yang menantang. Sehingga akan 
menjadikan seorang pemimpin tersebut memiliki kepercayaan dan dapat menghasilkan 
kerja yang positif. Selain itu, bila dukungan organisasi sering memberikan kesempatan 
untuk sering mengambil keputusan maka ia akan merasa mampu dalam melakukan 
pekerjaan. 
Eisenberg (dalam Ariani, 2010) bentuk-bentukdukungan organisasi yang 
diberikan kepada karyawan yaitu dengan memberikan kesempatan beropini. Karyawan 
yang menilai positif bentuk dukungan organisasi, akan memunculkan sikap yang 
positifdan memberikan kontribusi yang lebih kepada organisasi. 
Persepsi feminism berpengaruh terhadap self efficacy terjadi bila seseorang 
pemimpin mengerti akan adanya deskriminasi maka ia akan berusaha tetap menjalankan 
suatu pekerjaan dan dengan adanya deskriminasi tersebut maka ia merasa tertantang 
untuk melakukan pekerjaan tersebut. 
Tantangan dalam dunia kerja adalah adalah ketika suatu perusahaan mengalami 
adanya suatu deskriminasi. Ada beberapa orang yang mampu menjawab sikap tersebut 
dengan melakukan suatu tantangan dalam pekerjaan. Tantangan inilah yang menjadikan 
seseorang tersebut mampu mengatasi masalah deskriminasi. (Chambpell,1996). 
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Dukungan organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja terjadi apabila 
memberikan suatu efek mengapresiasi berlebihan sehingga dalam melakukan suatu 
pekerjaan tidak dapat meningkatkan hasil yang berkualitas. 
Mengapresiasi suatu hasil kerja tidak boleh berlebih karena hal ini 
akanmenimbulkan seorang pekerja akan menjadi lebih baik. Untuk kerja selanjutnya ia 
akan merasa sudah biasa melakukan hal tersebut sehingga pada saat pemimpin 
mengalami kesulitan ia akan  menjadikan hasil kinerja yang bertolak belakang dengan 
apresiasi yang diberikan.  Atau tidak sesuai dengan hasil yang ada. 
Persepsi mengenai feminisme tidak berpengaruh dan signifikan dalam melakukan 
kinerja karena merasa adanya ancaman dan penolakan atas ketepatan waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Apabila seorang pemimpin tidak dapat menyelesaikan 
pekerjaan maka akan menjadikan hal yang buruk terhadap kinerja. 
Penolakan terhadap ketidaktepatan waktu sering terjadi hal ini menjadikan 
seorang pemimpin atau pekerja sering mengabaikan hal hal tersebut. Dengan pelaporan 
yang tidak tepat waktu maka akan menimbulkan dampak buruk bagi penyampaian 
kinerja. (Mahmudi, 2010). 
Self efficacy berpengaruh terhadap kinerja disebabkan oleh seseorang merasa 
mampu melakukan pekerjaan akan membuat hasil kerja yang berkualitas hal ini 
menunjukkan bahwa pemimpin harus mampu melakukan pekerjaan dengan baik agar 
dapat memperoleh hasil yang maksimal. 
Setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan berbeda dalam mengerjakan tugas 
nya hal ini dapat menjadikan seseorang yang mampu mengerjakan sesuatu dengan baik 
maka karyawan tersebut berhak dan mampu meningkatkan kinerja yang berkualitas 
(Rachmawati (2007). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antaradukungan organisasi 
terhadap Kinerja melalui variabel mediasi self efficacy sangat berpengaruh  peran dari 
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self efficacy terhadap kinerja terlihat mendukung suatu dukungan organisasi sehingga 
semakin tinggi kepercayaan self efficacy maka semakin baik kinerja yang dihasilkan. 
Persepsi mengenai feminism terhadap kinerja  melalui peran mediasi self efficacy 
sangat berpengaruh karena adanya dorongan bahwa wanita bisa memimpin suatu 
pekerjaan yang memiliki self efficacy tinggi akan meningkatkan kinerja yang sebaik 
mungkin sehingga mampu mendorong terpecahnya glass ceiling yang terjadi di seluruh 
dunia termasuk di Indonesia.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian menunjukkan bahwa dengan factor factor dari inisiatif, proses 
mengambil keputusan, kebebasan beropini, serta mengapresiasi terhadap pekerjaan 
sangat diperlukan oleh dukungan organisasi untuk memberikan suatu. 
Terdapat adanya factor tindakan deskriminasi, marginalisasi (pembatasan peran), 
menerima ketidaksukaan/penolakan menjadikan  self efficacy pada seseorang mampu 
melakukan pekerjaan, senang dengan pekerjaan yang menantang, merasa puas terhadap 
pekerjaan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang. 
Factor inisiatif, proses mengambil keputusan, kebebasan beropini, serta 
mengapresiasi terhadap pekerjaan  yang dilakukan oleh dukungan organisasi terhadap 
kinerja tidak berpengaruh sehingga tidak ada kecocokan antara dukungan organisasi 
terhadap kinerja melalui beberapa factor tersebut. 
Adanya sikap dan tindakan deskriminasi, marginalisasi, menerima 
ketidaksukaan/penolakan yang terjadi kepada wanita dapat menjadikan persepsi 
mengenai feminisme tidak berpengaruh dengan kualitas dan kuantitas kinerja. 
Mampu melakukan  sesuatu pekerjaan, merasa senang dengan pekerjaan yang 
menantang serta kepuasan terhadap pekerjaan menghasilkan kinerja yang maksimal 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang dan dapat meyakinkan bahwa 
dengan self efficacy tinggi maka akan menghasilkan kualitas dan kuantitas  kinerja 
dengan baik 
Dukungan organisasi terhadap kinerja melalui mediasi self efficacy sangat 
berpengaruh  dengan demikian suatu dukungan organisasi  semakin tinggi memberikan 
kepercayaan self efficacy maka semakin baik kinerja yang dihasilkan .hal ini 
menunjukkan dan menguatkan bahwa fenomena glass ceiling yang terjadi di indonesia 
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atau didunia bisa di pecahkan melalui adanya dukungan organisasi terhadap kinerja 
seseorang melalui self efficacy, karena semakin besar dukungan organisasi terhadap self 
efficacy maka akan semakin membuat self efficacy baik dalam melakukan suatu 
pekerjaan  
Persepsi mengenai feminism terhadap kinerja  melalui peran mediasi self efficacy 
sangat berpengaruh karena adanya dorongan bahwa wanita bisa memimpin suatu 
pekerjaan  yang memiliki self efficacy tinggi akan meningkatkan kinerja yang sebaik 
mungkin sehingga mampu mendorong terpecahnya glass ceiling yang terjadi di seluruh 
dunia termasuk di Indonesia. 
5.2 Implikasi Penelitian 
Penelitian ini relevan dan berguna dalam peningkatan danpengembangan 
manajemen sumber daya manusia tentang fenomena glass ceiling di institut agama islam 
negeri Surakarta  perlu untuk lebih meningkatkan perhatian terhadap fenomena glass 
ceiling melalui kinerja pemimpin perempuan dengan bantuan variabel dukungan 
organisasi, persepsi mengenai feminisme dan kinerja.  
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih belum maksimal 
2. Penelitian ini masih perlu dikembangkan lebih lanjut 
3. Menurut saya penelitian ini masih perlu adanya variabel baru agar mampu 
menciptakan penguat terhadap fenomena glass ceiling 
4. Perlu adanya penambahan jurnal terkait dukungan organisasi dan persepsi feminism 
sehingga menguatkan penelitian berikutnya. 
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5.4 Saran 
Untuk penelitiagar dapat melengkapi kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam 
penelitian ini seperti: menambah jumlah variabel-variabel lain yang membentuk dukungan 
organisasi, self efficacy, persepsi feminisme dan kinerja, serta meningkatan jumlah sampel. 
  
69 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Bandura, A. 2001. Guide for constructing self-efficacy scales. In G. V . Caprara (Ed.), La 
valutazione dell 'autoeffcacia [The assessment of self-efficacy] (pp. 15-37).  
Baumgartner,Mindy S & Scheider, David E. (2010). Perception Of aWomen in Management 
: A Thematic Analysis Of Razing the Glass Ceiling. Jurnal of Career Development, 
37(2). Pp 559-576. 
Bimo Walgito.2002.Pengantar Psikologi Umum.Yogyakarta.Andi Offset 
Cai, Yuan and Kleiner, Brian H. (1999), Sex discrimination in hiring:the glass ceiling. Vol. 
18, No. 2/3/4.  
Cornelius, Nelarine, et al. (2005). An alternative view through the glass ceiling; Using 
capabilities theory to reflect on the career journey of senior women. Women in 
Management Review. Vol. 20, No. 8, pp. 595-609.] 
Fakih, Mansour.2007. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Ghozali, Imam, 2009, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, BPFE Undip, 
Semarang.  
Greed, Clara H (1994) Women and Planing Creating Gendered Realities, New york, 
Routledge pp, 36-44 
Gulo, Dali. 1982. Kamus Psikologi. Bandung : Tonis. Harahap, Muchtar E., & Andris Basril. 
1999. Gerakan Mahasiswa dan Politik di Indonesia. Jakarta: NSEAS 
Hackett Gail dan Nancy. 1981. A Self Efficacy Approach to the Career Development Of 
Women, by Academic Press 
Hite, L.M., & K.S. McDonald, “Gender Issues in Management Development: Implications 
and Research Agenda,” dalam Journal of Management Development. 14(4), 1995:5-
15Kepart, Pamela & Schumacher, Lilian. (2005). Ceiling’ Cracked? An Exploration 
of WomenEntrepreneurship. Journal of Leadership and Organizational Studies, 12. 
Pp 1-15. 
 
Lee, M.K.O, C.K.M. Cheung, & Z. Chen. 2005.Acceptance of internetbased learning 
medium: The role of extrinsic and intrinsic motivation,  
Mathis, Robert L dan John H Jackson, 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia, Buku I . 
Jakarta : Salemba Empat. 
Miftah, Toha. 2003. Perilaku Organisasi, Konsep Dasar dan Aplikasinya. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 
Misbahhudin dan Iqbal Hasan (2014) Analisis data penelitian dengan statistik, edisi kedua 
cetakan kedua Jakarta Bumi Aksara 
Randall, M.L., Cropanzano, R., Borman, C.A., & Birjulin, A. 1999.Organizational politics 
and organizational support as predictors of work attitudes, job performance, 
70 
 
 
andorganizational citizenship behavior. Journal of Organizational Behavior, 20, 159-
174. 
Ratna, Nyoman Kutha. 2007. Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra: dari 
Strukturalisme hingga Postrukturalisme. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Robbin, P. Stephen. 2001. Perilaku Organisasi. Konsep, Kontroversi, Aplikasi. Jilid I. Edisi 
Kedelapan. Jakarta: Prenhallindo. 
Ruslan, Rosady (2008) Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi Jakarta PT. Raja 
Grafindo Persada 
Schultz D., & Schultz, S.E 1994 Theories Of Personality 5
th
 edition. California Books/Cole 
Sekaran , Uma (2006) Metodologi Penelitian untuk Bisnis Edisi Keempat, Jakarta Salemba 
Empat 
Sugiyono  (2010) Metode Penelitian Bisnis Bandung Alfabeta 
Siregar Sofiyan (2011) Statistik Deskriptif untuk Penelitian : Dilengkapi Perhitungan manual 
dan aplikasi SPSS Versi 17. Jakarta Rajawali Pers 
Sposito, Cansu Akpinar. (2013). Career barriers for women executives and The Glass 
Ceiling Syndrome :The case study comparison between French and Turkish women 
executives. Social and BehavioralScience, 75. pp 488-497.    
    
Tai, An-Ju R.& Nova, Randi L.Sims. (2005). The Perception of the Glass Ceiling in High 
TechnologyCompanies. . Journal of Leadership and Organizational Studies, 12, pp 
16-25. 
UNDP, 1997, Governance For Sustanable Human Developmentt, UNDP Policy Document, 
New York : UNPD Jilid 2 
Wentling, Rose Mary (2003). The Career development and aspiration of women in middle 
managementrevisited. Women in management Review. Vol. 18, No. 6, pp 311-324.  
Weyer, Birgit (2007). Twenty years later: explaining the persistence of glass ceiling for 
women leaders. Women in management Review. Vol. 22, No.6, pp 482-496. 
Wang Jia dan Melika Shirmohammadi 2016.Women Leaders in China : Looking Back and 
Moving Forward Vol 18(2) 137-151  
Zeng,Zhen. (2010). The myth of the glass ceiling : evidence from stock flow analysis of 
authorityattainment. Social Science Research, 40, pp 312-325. 
  
71 
 
 
  
LAMPIRAN - LAMPIRAN 
72 
 
 
Gambar 1 
Surat Ijin Penelitian 
  
73 
 
 
Gambar 2 
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Tabel 1.1 
Uji Reliabilitas Dukungan Organisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.742 12 
 
Tabel 1.2 
Uji Reliabilitas Persepsi Mengenai Feminisme 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.707 9 
Tabel 1.3 
Uji Reliabilitas Self Efficacy 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.707 9 
Table 1.4 
Uji Reliabilitas Kinerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.750 12 
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Tabel 2.1 
Data Responden 
Statistics 
 USIA JENIS 
KELAMIN 
LAMA 
BEKERJA 
PENDIDIKAN 
TERAKHIR 
N 
Valid 100 100 100 100 
Missing 0 0 0 0 
 
Tabel 2.2 
Data Responden Berdasarkan Usia 
USIA 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
>  45 TAHUN 3 3.0 3.0 3.0 
> 45 TAHUN 6 6.0 6.0 9.0 
20 -< 25 TAHUN 1 1.0 1.0 10.0 
25 -< 30 TAHUN 1 1.0 1.0 11.0 
30 -< 35 TAHUN 3 3.0 3.0 14.0 
35 - < 40 TAHUN 40 40.0 40.0 54.0 
40 -< 45 TAHUN 46 46.0 46.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Tabel 2.3 
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
JENIS KELAMIN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
 
PEREMPUAN 100 100.0 100.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Tabel 2.4 
Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
LAMA BEKERJA 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
< 1 TAHUN 1 1.0 1.0 1.0 
3 - < 5 TAHUN 9 9.0 9.0 10.0 
5 - < 7 TAHUN 51 51.0 51.0 61.0 
7 - < 9 TAHUN 39 39.0 39.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Tabel 2.5 
Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
PENDIDIKAN TERAKHIR 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
D1/D2/D3 35 35.0 35.0 35.0 
S1 atau Sederajat 37 37.0 37.0 72.0 
SMA 28 28.0 28.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Tabel 3.1 
UJI NORMALITAS 
 
Table 3.2 
Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 DO PMF SELF E  KINERJA 
N 100 100 100 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 82.27 64.88 61.92 79.81 
Std. Deviation 6.260 7.610 7.043 8.664 
Most Extreme Differences 
Absolute .093 .097 .072 .084 
Positive .072 .097 .072 .084 
Negative -.093 -.069 -.051 -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z .928 .975 .720 .836 
Asymp. Sig. (2-tailed) .355 .298 .678 .487 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Table 3.3 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji Heteroskedastisitas Glejser 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .327
a
 .107 .069 3.18181 
a. Predictors: (Constant),  KINERJA, DO, PMF, SELF E 
b. Dependent Variable: ABSRES 
 
Uji Heteroskedastisitas Glejser 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 114.834 4 28.709 2.836 .029
b
 
Residual 961.774 95 10.124   
Total 1076.609 99    
a. Dependent Variable: ABSRES 
b. Predictors: (Constant),  KINERJA, DO, PMF, SELF E 
 
Uji Heteroskedastisitas Glejser 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -6.550 4.426  -1.480 .142 
DO .098 .085 .186 1.156 .251 
PMF .133 .087 .307 1.535 .128 
SELF E -.175 .095 -.374 -1.839 .069 
KINERJA .066 .057 .174 1.168 .246 
a. Dependent Variable: ABSRES 
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Table 3.4 
Uji Multikolinearitas 
 
Tabel 4.1 
Uji F Persamaan I 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3638.637 2 1819.319 138.659 .000
b
 
Residual 1272.723 97 13.121   
Total 4911.360 99    
a. Dependent Variable: SELF E 
b. Predictors: (Constant), PMF, DO 
 
Table 4.2 
Uji F Persamaan II 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4274.996 3 1424.999 43.341 .000
b
 
Residual 3156.394 96 32.879   
Total 7431.390 99    
a. Dependent Variable:  KINERJA 
b. Predictors: (Constant), SELF E, DO, PMF 
  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 19.063 7.734  2.465 .015   
DO .038 .152 .028 .251 .803 .365 2.736 
PMF .332 .152 .292 2.184 .031 .247 4.041 
SELF E .582 .161 .473 3.621 .000 .259 3.859 
a. Dependent Variable:  KINERJA 
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Tabel 5.1 
Uji R Persamaan I 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .861
a
 .741 .736 3.622 
a. Predictors: (Constant), PMF, DO 
 
Tabel 5.2 
Uji R Persamaan II 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .758
a
 .575 .562 5.734 
a. Predictors: (Constant), SELF E, DO, PMF 
b. Dependent Variable:  KINERJA 
 
Tabel 6.1 
Uji t Persamaan I 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.051 4.885  .215 .830 
DO .299 .091 .266 3.273 .001 
PMF .592 .075 .639 7.878 .000 
a. Dependent Variable: SELF E 
 
Table 6.2 
Uji t Persamaan II 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 19.063 7.734  2.465 .015 
DO .038 .152 .028 .251 .803 
PMF .332 .152 .292 2.184 .031 
SELF E .582 .161 .473 3.621 .000 
a. Dependent Variable:  KINERJA 
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Tabel 7.1 
Uji Sobel test Persamaan I 
P
1
P
3
 0,073 
P
1
 0,299 
P
3
 0,582 
SP
1
 0,091 
SP
3
 0,161 
T 2,383 
Tabel 7.2 
Uji Sobel Test Persamaan II 
P
1
P
3
 0,1055 
P
1
 0,592 
P
3
 0,582 
SP
1
 0,075 
SP
3
 0,161 
T 3,265 
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KUESIONER PENELITIAN 
Bapak/Ibu yang terhormat,  
Saya Amanda Sarah Difa adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang sedang mengadakan penelitian tentang Kinerja 
Perempuan. Penelitian ini merupakan bagian dari skripsi yang  berjudul  “Kesuksesan 
Kinerja Perempuan Dalam Memecahkan Fenomena Glass Ceiling Melalui Peran Self-
Efficacy” (Studi Kasus Pemimpin Perempuan Seperti Pada Bupati Klaten)” sehingga 
saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan lengkap dan 
sesuai dengan pengalaman yang kongkrit selama ini. Tidak ada jawaban yang benar atau 
salah. Semua informasi yang diterima sebagai hasil pengisian kuesioner ini bersifat rahasia 
dan dipergunakan hanya untuk kepentingan akademis semata.  
Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan 
terimakasih.  
Hormat saya 
  
 
( Amanda Sarah Difa ) 
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A. Identitas Responden (Beri Tanda Centang (√) 
 – < 25 tahun  – < 30 tahun    – < 35 tahun  
 – < 40 tahun  – < 45 tahun   
2.  Jenis Kelamin :  Laki-Laki    Perempuan 
3. Pendidikan Terakhir : 
  SMA    S1 atau Sederajat   D1/D2/D3    Lain-lain :… 
4. Lama Bekerja :  
   – < 3 tahun  – < 5 tahun  – < 7 tahun 
  – < 9 tahun   
 
 
B. Petunjuk pengisian  
Berikan penilaian Saudara dengan memberi tanda Centang (√) pada salah satu pilihan berikut 
ini yang paling sesuai. Keterangan singkatan pada kolom pilihan tersebut adalah:  
[STS]  = Sangat tidak setuju berada di angka 1 dan 2  
[TS]  = Tidak Setuju berada di angka 3 dan 4 
[N]  = Netral berada di angka 5 dan 6 
[S]  = Setuju berada di angka 7 dan 8 
[SS]  = Sangat Setuju berada di angka 9 dan 1
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Pernyataan Dukungan Organisasional 
 
No. Inisiatif 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Saya selalu mempunyai inisiatif terhadap keputusan 
penting apabila ada hal yang terjadi di kantor 
          
2.  Saya selalu mempunyai inisiatif untuk bekerja sendiri 
tanpa disuruh 
          
3.  Saya mempunyai inisiatif membantu rekan kerja 
apabila mengalami kesusahan di kantor 
          
  
No.  Mengambil Keputusan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Saya selalu mendapatkan kesempatan untuk mengambil 
keputusan sendiri dikantor 
          
2.  Saya selalu mengambil keputusan sendiri tanpa di suruh 
oleh orang lain 
          
3.  Saya bersedia mengambil keputusan penting apabila 
tidak ada seorangpun yang berani 
          
 
No. Opini 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Saya selalu memberikan kesempatan beropini untuk 
orang lain saat  rapat 
          
2.  Saya selalu beropini tentang pemimpin wanita yang ada 
di kantor 
          
3.  Saya mendapatkan kesempatan untuk beropini atas 
kepemimpinan wanita yang ada di kantor 
          
 
No. Apresiasi Terhadap Pekerjaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Saya selalu memberikan Apresiasi terhadap pekerjaan 
yang dilakukan oleh pemimpin dikantor 
          
2.  Saya bersedia mengapresiasi pekerjaan teman yang 
telah dilakukan di kantor dengan sangat baik 
          
3.  Saya mengapresiasi kinerja yang dilakukan oleh 
pemimpin di kantor 
          
Pernyataan Persepsi Mengenai Feminisme 
No. Menerima Ketidaksukaan/Penolakan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Saya selalu merasa adanya Penolakan terhadap 
kepemimpinan wanita yang terjadi di kantor 
          
2.  Saya berusaha untuk menerima rasa ketidaksukaan 
yang terjadi terhadap kepemimpinan wanita yang 
terjadi dikantor 
          
3.  Saya bersedia mengatakan yang sebenarnya apabila 
terjadi penolakan dan rasa ketidaksukaan terhadap 
pemimpin wanita di kantor 
          
 
No. Deskriminasi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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1.  Saya selalu merasa adanya deskriminasi terhadap 
kepemimpinan wanita yang terjadi dikantor 
          
2.  Saya berusaha untuk mengerti akan deskriminasi 
yang terjadi terhadap kepemimpinan wanita dikantor 
          
3.  Saya bersedia membantu apabila ada deksriminasi 
terhadap wanita di kantor 
          
 
No. Marginalisasi (Pembatasan Peran) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Saya selalu merasa adanya pembatasan peran 
terhadap kelompok wanita 
          
2.  Saya berusaha untuk tidak melakukan pembatasan 
terhadap wanita karir di kantor 
          
3.  Saya bersedia membantu apabila ada tindakan 
pembatasan kelompok peran wanita dikantor 
          
Self Efficacy 
No.  Mampu Melakukan Pekerjaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Saya selalu berusaha untuk mampu melakukan 
pekerjaan dengan baik dan maksimal   
          
2.  Saya merasa pekerjaan yang terjadi saat ini sesuai 
dengan kemampuan saya 
          
3.  Saya sangat mampu dalam melakukan pekerjaan di 
kantor ini 
          
 
No.  Senang dengan pekerjaan yang menantang 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Saya merasa senang dan tertantang bekerja di kantor 
ini 
          
2.  Saya merasa pekerjaan yang terjadi saat ini membuat 
saya mampu melakukan pekerjaan  
          
3.  Saya sangat tertantang dengan pekerjaan di kantor ini 
sehingga membuat saya merasa senang 
          
 
No.  Kepuasan terhadap pekerjaan. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Saya merasa memiliki rasa puas karena bisa bekerja di 
kantor ini 
          
2.  Saya merasa pekerjaan dikantor ini dapat membuat 
kepuasan tersendiri  
          
3.  Saya selalu puas terhadap apa yang telah saya lakukan 
untuk kantor ini 
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Kinerja 
No.  Kualitas Kinerja 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Saya selalu berusaha meningkatkan kualitas Kinerja 
dengan menggunakan kecerdasan yang saya miliki   
          
2.  Saya berusaha untuk menambah kualitas kinerja saya 
secara maksimal dengan menggunakan skill saya 
          
3.  Saya bersedia meningkatkan kualitas kinerja saya 
dengan maksimal asalkan ada tambahan bonus dari 
kantor 
          
 
No.  Kuantitas Kinerja 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Saya selalu meningkatkan kuantitas kinerja saya 
dikantor dengan pengalaman yang telah saya miliki 
          
2.  Saya berusaha meningkatkan kuantitas kinerja saya 
dengan jumlah jam kerja saya selama berada dikantor 
          
3.  Saya meningkatkan kuantitas kinerja saya dengan 
memperbaiki kekurangan saya selama bekerja di 
kantor 
          
 
No.  Ketepatan Waktu 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Saya selalu menggunakan waktu sebaik mungkin saat 
bekerja di kantor   
          
2.  Saya berusaha untuk mengurangi berbicara yang tidak 
penting saat menyelesaikan Pekerjaan di kantor 
          
3.  Saya tidak pernah telat dalam menyelesaikan 
pekerjaan di kantor 
          
 
No.  Usaha Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Saya merasa telah maksimal dalam mencurahkan 
usaha yang saya miliki saat bekerja di kantor 
          
2.  Saya tidak pernah merasa usaha yang saya lakukan 
untuk kantor bersifat sia-sia 
          
3.  Saya bersedia meningkatkan usaha secara maksimal 
dengan adanya tambahan bonus dari kantor  
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Table 8.1 
Kuisioner Dukungan Organisasi 
No Kuisioner DO 1 DO 2 DO 3 DO 4 DO 5 DO 6 DO 7 DO 8 DO 9 DO 10 DO 11 DO 12 DO 
1 5 5 6 5 5 6 8 5 5 8 7 8 73 
2 7 6 5 6 5 7 5 7 6 8 8 6 76 
3 6 5 7 5 5 7 6 7 5 6 8 5 72 
4 6 8 5 7 5 5 6 5 7 6 5 7 72 
5 8 5 7 6 5 7 8 5 5 8 6 6 76 
6 7 6 5 6 6 9 7 5 6 7 7 6 77 
7 6 6 5 7 6 5 6 5 7 6 7 7 73 
8 7 5 6 5 5 6 7 6 5 7 6 5 70 
9 7 5 9 5 6 5 7 7 8 7 8 8 82 
10 8 5 6 6 5 6 8 6 6 7 5 6 74 
11 9 10 9 7 5 9 5 6 7 9 9 7 92 
12 6 5 8 9 8 5 6 5 9 6 7 9 83 
13 5 6 5 8 7 6 7 6 8 5 9 8 80 
14 6 6 10 7 5 10 6 5 5 10 8 7 85 
15 8 8 7 9 8 7 5 6 5 8 5 5 81 
16 7 7 6 6 7 6 7 6 6 7 8 6 79 
17 9 8 5 8 6 5 10 5 8 10 7 8 89 
18 7 9 9 6 7 7 7 8 6 7 8 6 87 
19 7 5 5 9 5 5 7 5 9 7 9 9 82 
89 
 
 
 
20 7 7 8 8 7 6 5 5 8 6 9 8 84 
21 10 6 6 7 6 6 10 6 7 10 6 7 87 
22 6 6 10 7 6 5 6 5 7 6 9 7 80 
23 10 5 5 6 5 5 10 5 6 10 8 6 81 
24 9 5 5 7 9 6 5 6 6 9 9 6 82 
25 10 5 6 8 5 5 6 5 9 5 5 9 78 
26 6 7 7 10 7 7 6 7 10 6 8 5 86 
27 7 5 5 7 5 5 7 5 7 7 9 7 76 
28 5 6 5 8 8 7 8 7 8 8 9 8 87 
29 6 10 8 8 5 5 6 5 8 6 8 8 83 
30 7 5 5 6 5 5 7 5 6 7 8 6 72 
31 8 5 7 10 5 7 8 7 5 8 8 10 88 
32 6 10 5 7 10 9 6 5 5 6 9 7 85 
33 7 5 5 6 5 5 7 5 6 7 8 6 72 
34 9 9 7 5 9 7 6 7 5 9 6 5 84 
35 8 5 5 7 5 5 8 5 7 8 5 7 75 
36 5 7 5 10 7 8 7 6 5 5 8 10 83 
37 6 9 5 7 9 5 5 6 7 10 6 7 82 
38 8 7 5 5 9 8 8 8 6 8 7 6 85 
39 6 6 6 7 6 6 6 6 7 9 9 7 81 
40 7 5 8 5 7 8 7 8 7 7 9 7 85 
41 5 6 5 10 7 5 6 9 5 7 9 10 84 
42 8 8 8 5 5 8 8 8 7 8 5 5 83 
43 6 6 9 8 6 9 5 9 8 6 5 8 85 
44 6 8 10 7 9 5 5 8 7 5 7 7 84 
45 7 8 6 6 8 6 10 6 6 10 9 6 88 
46 6 6 5 8 6 5 6 5 8 6 5 8 74 
47 7 5 5 6 5 5 7 9 9 7 10 6 81 
90 
 
 
 
48 8 6 6 9 6 6 8 6 9 8 5 9 86 
49 5 5 6 8 8 6 9 6 5 9 5 8 80 
50 8 5 9 9 5 9 8 5 5 8 5 9 85 
51 6 8 10 6 5 7 5 7 6 10 8 6 84 
52 7 5 5 7 5 5 7 5 7 7 7 7 74 
53 7 6 5 9 6 5 7 5 9 7 7 9 82 
54 9 9 8 7 5 5 9 8 5 9 6 5 85 
55 6 6 10 8 6 10 6 10 5 6 8 8 89 
56 8 5 9 5 8 9 8 9 5 8 9 10 93 
57 7 5 5 7 5 5 7 5 7 7 5 7 72 
58 8 8 6 5 5 6 8 6 10 8 8 10 88 
59 8 8 9 7 8 9 5 5 7 5 8 7 86 
60 7 7 7 6 7 7 7 7 6 7 8 6 82 
61 10 8 8 6 5 8 10 8 5 5 8 6 87 
62 7 7 6 7 7 6 7 6 7 7 9 7 83 
63 8 8 5 9 8 5 8 5 5 8 8 9 86 
64 7 10 7 8 10 7 7 7 8 5 5 8 89 
65 6 6 6 9 6 6 6 6 9 6 9 9 84 
66 5 6 7 7 10 7 5 5 5 10 8 7 82 
67 6 5 5 7 5 5 6 5 7 6 8 7 72 
68 8 5 9 10 7 7 6 5 10 8 9 10 94 
69 8 8 6 7 8 6 8 6 7 8 6 7 85 
70 7 7 5 8 7 5 7 5 8 7 8 8 82 
71 7 5 8 10 5 5 8 8 10 8 8 10 92 
72 9 9 6 6 9 6 9 6 6 9 9 6 90 
73 8 8 6 6 8 6 8 6 6 8 8 6 84 
74 7 7 8 8 7 8 7 8 8 7 9 8 92 
75 7 6 6 5 6 6 7 6 5 7 8 5 74 
91 
 
 
 
76 6 5 8 10 5 8 6 8 5 6 8 10 85 
77 10 5 6 10 5 6 10 6 6 6 6 5 81 
78 5 6 9 7 7 9 8 9 7 10 8 7 92 
79 7 5 5 6 5 5 7 5 6 7 9 6 73 
80 10 10 7 5 5 7 5 7 6 10 8 6 86 
81 7 8 5 7 8 10 5 10 7 5 5 7 84 
82 8 8 5 5 8 5 8 5 5 8 8 5 78 
83 8 5 6 5 5 6 8 6 6 8 9 6 78 
84 7 5 5 8 5 5 7 5 8 7 7 8 77 
85 6 9 6 5 9 6 6 6 5 6 7 5 76 
86 8 6 6 7 6 6 8 6 7 8 5 7 80 
87 8 8 6 7 8 6 8 6 7 8 7 6 85 
88 7 7 10 9 7 10 7 7 9 7 5 9 94 
89 9 9 6 5 9 6 9 6 5 9 8 5 86 
90 6 5 8 5 5 8 10 8 10 6 7 5 83 
91 7 5 5 7 5 5 7 5 7 7 8 7 75 
92 8 8 7 5 8 10 8 6 9 8 8 10 95 
93 6 6 6 7 6 6 6 6 7 6 9 7 78 
94 8 8 5 7 8 5 8 5 7 8 8 7 84 
95 9 9 6 6 9 6 9 6 6 9 7 6 88 
96 10 10 5 7 10 5 10 5 7 10 8 7 94 
97 6 5 5 6 5 5 6 5 6 6 9 6 70 
98 7 10 8 9 8 8 10 8 9 7 7 5 96 
99 6 5 5 8 6 7 6 5 8 6 5 8 75 
100 6 6 7 6 6 7 6 7 6 6 5 6 74 
92 
 
 
 
Tabel 8.2                                                                                                                                      
Kuisioner Persepsi Mengenai Feminisme 
No 
Kuisioner 
PMF 1 PMF 2 PMF 3 PMF 4 PMF 5 PMF 6 PMF 7 PMF 8 PMF 9 PMF 
1 8 7 5 8 5 6 8 6 8 61 
2 5 7 8 8 6 7 8 7 6 62 
3 5 7 5 6 8 7 6 7 5 56 
4 7 8 5 6 5 9 6 5 7 58 
5 6 7 5 8 5 5 8 6 6 56 
6 6 7 6 7 6 10 7 5 6 60 
7 7 6 8 6 6 5 6 5 7 56 
8 5 6 5 7 5 6 7 6 5 52 
9 8 6 7 8 7 10 7 10 8 71 
10 6 7 5 8 5 6 8 6 6 57 
11 7 8 10 9 10 9 9 9 7 78 
12 9 6 5 6 5 5 6 5 9 56 
13 8 7 7 7 7 6 7 6 8 63 
14 7 8 6 6 6 10 6 6 7 62 
15 9 8 5 8 8 7 8 7 9 69 
16 6 7 7 7 7 6 7 6 6 59 
17 8 7 5 8 5 5 10 5 8 61 
18 6 8 7 7 7 7 7 7 6 62 
19 9 7 5 7 5 5 7 5 9 59 
20 8 8 7 7 7 8 7 8 8 68 
21 7 9 6 10 6 6 10 6 7 67 
22 7 9 6 8 9 5 6 5 7 62 
23 6 9 5 10 5 5 10 5 6 61 
24 6 7 9 9 9 6 9 6 6 67 
25 9 10 5 8 5 6 10 6 9 68 
26 10 6 7 6 7 7 6 7 10 66 
27 7 7 5 7 5 5 7 5 7 55 
28 8 7 8 8 8 7 8 7 8 69 
29 8 7 5 6 5 5 6 5 8 55 
30 6 8 5 7 5 5 7 5 6 54 
31 10 8 5 8 5 7 8 7 10 68 
32 7 7 10 6 10 9 6 9 7 71 
33 6 7 5 7 5 5 7 5 6 53 
34 6 7 9 9 9 7 9 7 6 69 
35 7 8 5 8 5 5 8 5 7 58 
36 10 7 7 7 7 8 7 8 10 71 
37 7 10 9 10 9 10 10 10 7 82 
38 6 8 8 8 8 8 8 8 6 68 
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39 7 8 6 6 6 6 6 6 7 58 
40 7 8 7 7 7 8 7 8 7 66 
41 10 8 7 7 7 9 7 9 10 74 
42 7 8 8 8 8 8 8 8 7 70 
43 8 7 6 6 6 9 6 9 8 65 
44 7 10 10 10 10 8 10 8 7 80 
45 6 10 8 10 8 6 10 6 6 70 
46 8 7 6 6 6 5 6 5 8 57 
47 6 7 5 7 5 5 7 5 6 53 
48 9 8 6 8 6 6 8 6 9 66 
49 8 9 8 9 8 6 9 6 8 71 
50 9 8 8 8 8 9 8 9 9 76 
51 6 10 10 10 10 7 10 7 6 76 
52 7 7 5 7 5 5 7 5 7 55 
53 9 7 6 7 6 5 7 5 9 61 
54 7 7 9 9 9 8 9 8 7 73 
55 8 8 6 6 6 10 6 10 8 68 
56 10 8 8 8 8 9 8 9 10 78 
57 7 7 5 7 5 5 7 5 7 55 
58 10 8 8 8 8 6 8 6 10 72 
59 7 8 8 8 8 9 8 9 7 72 
60 6 7 7 7 7 7 7 7 6 61 
61 6 9 10 6 8 9 10 8 6 72 
62 7 9 7 7 7 6 7 6 7 63 
63 9 8 8 8 8 5 8 5 9 68 
64 8 7 10 7 10 7 7 7 8 71 
65 9 9 6 8 6 6 6 6 9 65 
66 7 5 10 10 10 7 10 7 7 73 
67 7 6 5 6 5 9 6 5 7 56 
68 10 8 8 8 8 9 8 9 10 78 
69 7 8 5 5 8 6 8 6 7 60 
70 8 7 7 7 7 5 7 5 8 61 
71 10 9 8 8 8 8 8 8 10 77 
72 6 9 9 9 9 6 9 6 6 69 
73 6 8 8 8 8 6 8 6 6 64 
74 8 7 6 7 7 8 7 8 8 66 
75 5 9 6 7 6 6 7 6 5 57 
76 10 6 5 6 5 8 6 8 10 64 
77 10 10 5 6 5 6 10 6 10 68 
78 7 5 9 10 7 9 10 9 7 73 
79 6 8 5 7 5 5 7 5 6 54 
80 6 7 10 5 10 7 10 7 6 68 
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81 7 7 8 7 8 10 7 10 7 71 
82 5 8 8 8 8 5 8 5 5 60 
83 6 9 5 8 5 6 8 6 6 59 
84 8 7 5 7 5 5 7 5 8 57 
85 5 6 9 6 9 6 6 6 5 58 
86 7 9 6 5 6 6 8 6 7 60 
87 7 9 8 8 8 6 8 6 7 67 
88 9 7 7 7 7 10 7 10 9 73 
89 5 6 9 9 9 6 5 8 5 62 
90 10 10 5 10 5 8 10 8 10 76 
91 7 8 5 7 5 5 7 5 7 56 
92 10 9 8 8 8 10 8 10 10 81 
93 7 9 6 6 6 6 6 6 7 59 
94 7 9 8 8 8 5 8 5 7 65 
95 6 8 9 9 9 6 9 6 6 68 
96 7 8 10 10 10 5 10 5 7 72 
97 6 8 5 6 5 5 6 5 6 52 
98 9 8 10 10 10 8 10 8 9 82 
99 8 9 5 6 5 5 6 5 8 57 
100 6 9 6 6 6 7 6 7 6 59 
 
Tabel 8.3 
Kuisioner Self Efficacy 
No 
Kuisioner 
SELF E 1 SELF E 2 SELF E 3 SELF E 4 SELF E 5 SELF E 6 SELF E 7 SELF E 8 SELF E 9 SELF E 
1 8 6 8 8 5 6 8 5 6 60 
2 8 7 6 8 8 7 6 8 7 65 
3 6 7 5 6 5 7 5 5 7 53 
4 6 5 7 6 5 5 7 5 5 51 
5 8 5 6 8 5 9 6 5 5 57 
6 7 5 6 7 6 8 9 6 5 59 
7 6 5 7 6 6 5 7 6 5 53 
8 7 6 5 7 5 5 9 5 5 54 
9 7 5 8 7 7 5 8 7 5 59 
10 8 6 6 8 5 6 6 5 6 56 
11 5 5 7 9 7 8 7 6 9 63 
12 6 5 9 6 5 5 9 5 5 55 
13 7 6 8 7 7 6 8 7 6 62 
14 6 6 7 6 6 10 6 6 7 60 
15 8 7 9 8 8 7 9 8 7 71 
16 7 6 6 7 6 8 6 7 6 59 
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17 6 5 8 9 5 5 8 5 5 56 
18 7 7 6 8 7 7 6 7 7 62 
19 8 5 9 10 5 5 9 5 5 61 
20 7 8 8 7 7 8 8 7 8 68 
21 8 6 7 10 6 5 7 6 6 61 
22 6 5 9 6 6 5 7 6 5 55 
23 5 6 7 8 5 5 6 5 5 52 
24 9 6 6 9 9 6 6 9 6 66 
25 7 6 9 10 5 6 9 5 6 63 
26 6 7 10 6 7 7 10 7 7 67 
27 7 5 7 7 5 5 7 5 5 53 
28 5 7 8 8 8 7 5 5 7 60 
29 6 5 8 6 5 5 8 5 5 53 
30 5 5 6 7 7 5 6 5 5 51 
31 8 7 10 8 5 7 10 5 7 67 
32 6 9 7 6 9 9 7 10 9 72 
33 7 5 6 7 5 5 6 5 5 51 
34 6 7 6 9 9 7 6 5 7 62 
35 8 5 7 8 5 5 7 5 5 55 
36 7 8 10 7 7 8 10 7 8 72 
37 6 6 7 5 9 7 9 9 10 68 
38 8 8 6 8 8 8 6 8 8 68 
39 6 6 7 6 6 6 7 6 6 56 
40 7 8 7 7 7 8 7 7 8 66 
41 7 9 10 7 7 9 10 7 9 75 
42 8 8 7 8 8 8 7 8 8 70 
43 6 9 8 6 6 9 8 6 9 67 
44 5 8 7 5 7 8 7 10 8 65 
45 10 6 6 10 8 6 6 8 6 66 
46 6 5 8 6 6 5 8 6 5 55 
47 7 5 6 7 5 5 6 5 5 51 
48 8 6 9 8 6 6 9 6 6 64 
49 9 6 5 5 8 6 8 8 6 61 
50 8 9 5 6 5 9 9 8 9 68 
51 10 7 6 10 10 7 6 10 7 73 
52 7 5 7 7 5 5 7 10 5 58 
53 7 5 9 7 6 5 9 6 5 59 
54 9 8 7 9 9 8 7 9 8 74 
55 6 5 8 6 6 5 8 6 10 60 
56 8 9 5 8 8 9 10 8 9 74 
57 7 5 6 7 5 5 7 5 5 52 
58 8 6 5 8 8 6 10 8 6 65 
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59 8 9 7 8 8 9 7 8 9 73 
60 7 7 6 7 7 7 6 7 7 61 
61 5 8 6 6 5 8 6 6 8 58 
62 7 6 7 7 7 6 7 7 6 60 
63 8 5 9 8 8 5 9 8 5 65 
64 7 7 8 7 10 7 8 5 7 66 
65 6 6 9 6 6 6 9 6 6 60 
66 5 7 7 6 5 7 7 8 7 59 
67 6 5 7 6 5 5 7 5 5 51 
68 8 9 6 8 8 9 10 8 9 75 
69 8 6 7 8 8 6 7 9 6 65 
70 7 5 8 7 7 5 8 7 5 59 
71 8 8 10 8 8 8 10 8 8 76 
72 9 6 6 9 9 6 6 9 6 66 
73 8 6 6 8 8 6 6 8 6 62 
74 7 8 8 7 7 8 8 7 8 68 
75 7 6 5 7 6 6 5 6 6 54 
76 6 8 8 6 5 8 9 5 8 63 
77 9 6 7 6 5 6 10 5 6 60 
78 8 9 7 5 6 9 7 10 9 70 
79 7 5 6 7 5 5 6 5 5 51 
80 10 7 6 10 5 7 6 9 7 67 
81 7 10 7 7 8 5 7 8 10 69 
82 8 5 5 8 8 5 5 8 5 57 
83 8 6 6 8 5 6 6 5 6 56 
84 7 5 8 7 5 5 8 5 5 55 
85 6 6 5 6 9 6 5 9 6 58 
86 8 6 7 8 6 6 7 6 6 60 
87 8 6 7 8 8 6 7 8 6 64 
88 7 10 9 7 7 10 9 7 10 76 
89 9 6 5 9 9 6 5 9 6 64 
90 10 8 7 5 5 8 10 5 8 66 
91 7 5 7 7 5 5 7 5 5 53 
92 8 7 10 8 8 10 5 8 10 74 
93 6 6 7 6 6 6 7 6 6 56 
94 8 5 7 8 8 5 7 8 5 61 
95 9 6 6 9 9 6 6 9 6 66 
96 10 5 7 10 10 5 7 10 5 69 
97 6 5 6 6 5 5 6 5 5 49 
98 10 8 9 8 7 8 9 10 8 77 
99 6 5 8 6 5 5 8 5 5 53 
100 6 5 6 10 6 5 6 10 7 61 
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Tabel 8.4 
Kuisioner Kinerja 
No 
Kuisioner 
KINERJA 
1 
KINERJA 
2 
KINERJA 
3 
KINERJA 
4 
KINERJA 
5 
KINERJA 
6 
KINERJA 
7 
KINERJA 
8 
KINERJA 
9 
KINERJA 
10 
KINERJA 11 KINERJA 12  KINERJA 
1 5 6 6 8 7 6 8 5 6 8 6 6 77 
2 6 7 7 8 8 7 8 8 7 8 7 7 88 
3 6 7 5 6 5 7 6 5 7 6 7 7 74 
4 6 5 5 6 5 5 6 5 5 6 5 5 64 
5 8 9 5 8 5 5 8 5 5 8 5 5 76 
6 7 5 7 7 6 5 7 6 7 7 5 5 74 
7 6 5 5 6 6 5 6 6 5 6 5 5 66 
8 7 6 6 7 5 6 7 5 6 7 6 6 74 
9 6 8 9 5 7 5 6 9 5 6 10 6 82 
10 8 6 6 8 5 6 8 5 6 8 6 6 78 
11 6 5 5 9 6 6 6 8 5 6 9 9 80 
12 6 6 5 6 5 5 6 5 5 6 5 5 65 
13 7 5 6 7 7 6 7 7 6 7 6 6 77 
14 6 10 5 6 6 10 6 6 5 6 10 10 86 
15 8 7 6 8 8 7 8 6 7 8 5 5 83 
16 7 6 6 7 7 6 7 7 6 7 6 6 78 
17 10 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 80 
18 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 84 
19 7 5 5 7 5 5 7 5 9 7 5 5 72 
20 7 8 5 7 7 8 7 7 8 7 8 8 87 
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21 10 6 6 10 6 6 5 6 6 10 6 6 83 
22 6 5 5 7 6 5 6 6 5 6 5 5 67 
23 10 5 5 10 6 5 5 8 5 6 5 5 75 
24 9 6 6 9 9 6 9 9 6 9 6 6 90 
25 10 6 6 6 5 6 10 5 6 10 6 6 82 
26 6 7 7 6 7 7 9 6 5 6 7 7 80 
27 7 5 5 7 5 5 7 5 5 7 5 5 68 
28 6 6 7 8 8 7 5 8 7 6 7 7 82 
29 6 5 5 6 5 5 7 5 5 6 5 5 65 
30 7 5 5 7 5 5 7 5 5 7 5 5 68 
31 8 7 7 8 5 7 8 5 7 8 5 5 80 
32 6 9 9 6 10 9 6 10 9 6 5 5 90 
33 7 5 5 7 5 5 7 5 5 7 5 5 68 
34 9 7 7 9 9 5 9 9 7 9 7 7 94 
35 8 5 5 8 5 5 8 5 5 8 5 5 72 
36 7 8 7 7 7 6 7 6 7 7 8 8 85 
37 10 5 6 7 5 6 10 5 7 10 10 10 91 
38 8 8 8 8 8 8 8 5 8 8 8 8 93 
39 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 72 
40 7 8 8 7 7 8 6 7 8 7 8 8 89 
41 7 7 5 9 7 6 7 6 5 7 9 9 84 
42 8 8 5 8 8 8 8 8 8 8 7 7 91 
43 6 9 9 6 10 9 6 6 9 6 5 5 86 
44 10 6 5 5 6 7 5 6 5 10 8 8 81 
45 10 6 6 5 8 5 10 8 6 10 6 6 86 
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46 6 5 5 6 6 5 6 6 5 6 5 5 66 
47 7 5 5 7 5 5 7 5 5 7 5 5 68 
48 8 6 6 8 6 6 8 6 6 8 6 6 80 
49 9 6 6 5 8 6 5 5 6 9 6 6 77 
50 5 9 9 8 8 5 5 8 9 5 5 5 81 
51 10 7 5 10 10 5 10 6 5 6 7 7 88 
52 7 5 5 7 5 5 7 5 5 7 5 5 68 
53 5 6 5 7 6 5 7 6 5 7 5 5 69 
54 9 8 5 9 9 8 9 9 5 9 8 8 96 
55 6 10 5 6 5 5 6 6 5 6 5 5 70 
56 8 8 6 6 8 9 8 5 6 8 5 7 84 
57 7 5 5 7 5 5 7 5 5 7 5 5 68 
58 8 6 9 8 8 5 8 6 6 8 6 6 84 
59 8 9 5 8 5 9 8 8 5 8 5 5 83 
60 5 7 5 7 5 7 7 7 7 7 7 7 78 
61 10 8 8 10 10 8 10 6 8 10 5 5 98 
62 7 6 6 7 7 6 7 7 6 7 6 6 78 
63 8 5 5 8 8 5 8 8 5 8 5 5 78 
64 7 7 6 7 10 7 7 10 6 7 5 5 84 
65 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 72 
66 10 7 5 10 10 7 10 6 5 10 7 7 94 
67 5 5 6 6 5 5 6 5 5 6 5 5 64 
68 8 5 9 8 8 9 8 5 9 8 9 9 95 
69 8 6 6 8 8 6 8 8 6 8 6 6 84 
70 7 5 5 7 7 5 7 7 5 7 5 5 72 
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71 6 7 5 8 8 8 6 5 5 6 8 8 80 
72 9 6 6 9 9 6 9 9 6 9 6 6 90 
73 8 6 6 8 8 6 8 8 6 8 6 6 84 
74 7 8 5 7 7 8 7 6 5 7 8 8 83 
75 7 6 6 7 6 6 7 6 6 7 6 6 76 
76 6 8 8 6 5 8 6 5 8 6 8 8 82 
77 10 6 6 5 5 6 10 5 6 10 6 6 81 
78 5 9 9 10 5 9 5 6 9 5 7 7 86 
79 7 5 5 7 5 5 7 5 5 7 5 5 68 
80 10 7 5 10 10 7 10 6 5 10 7 7 94 
81 7 10 6 7 8 10 7 5 6 7 10 10 93 
82 8 5 5 8 8 5 8 8 5 8 5 5 78 
83 8 6 6 8 5 6 8 5 6 8 6 6 78 
84 7 5 6 7 5 5 7 5 6 7 10 10 80 
85 6 6 6 6 9 6 6 9 6 6 6 6 78 
86 8 6 6 8 6 6 8 6 6 8 6 6 80 
87 8 6 6 8 8 6 8 8 6 8 6 6 84 
88 7 6 10 7 7 10 7 7 10 7 5 5 88 
89 9 6 6 9 9 6 9 9 6 9 6 6 90 
90 10 8 8 10 5 6 10 5 8 10 6 6 92 
91 7 5 5 7 5 5 7 5 5 7 5 5 68 
92 7 10 6 8 8 6 7 5 6 7 7 7 84 
93 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 72 
94 8 5 5 8 8 5 8 8 5 8 5 5 78 
95 9 6 6 9 9 6 9 9 6 9 6 6 90 
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96 10 5 5 10 10 5 10 10 5 10 5 5 90 
97 6 5 5 6 5 5 6 5 5 6 5 5 64 
98 5 5 7 10 10 8 5 10 7 5 5 5 82 
99 6 5 5 6 5 5 6 5 5 6 5 5 64 
100 6 7 7 6 6 7 6 6 7 6 7 7 78 
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Organisasi Periode 
1. Osis SMPN 1 Delanggu Bagian Keagamaan    
2. FRESH IAIN SURAKARTA ( STAFF HUMAS )    
3. FRESH IAIN SURAKARTA (STAFF KWI)  
4. BPH FRESH IAIN SURAKARTA (SEK DEPT 
KWI) )                          
5. BPH FRESH IAIN SURAKARTA ( SEK DEPT 
KWI )  
 
(2009) 
(2014) 
(2015) 
(2016) 
(2017) 
 
Pendidikan :  
1. SDII NURUL MUSTHOFA   (2002-2008) 
2. SMPN 1 DELANGGU    (2008-2011) 
3. SMK N 4 SURAKARTA    (2011-2014) 
4. IAIN SURAKARTA    (2014-2018) 
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Jadwal Penelitian Skripsi 
no  Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
1 Kegiatan 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
                           2 Konsultasi x x x x x x 
                     
3 
Seminar Proposal       
x 
                    
                           
4 
Revisi Seminar Proposal        
x x x 
                 
                           
5 Penyebaran Kuisioner 
           
x x x 
             
                           
                           
                           
                           
6 Analisis Data 
              
x x x 
          
                 
x x 
        
7 Penulisan Akhir Naskah 
                           
                   
x x x 
     8 Pendaftaran Munaqosah 
                      
x 
    9 Munaqosah 
                       
x 
   10 Revisi Akhir 
                        
x x x 
 
